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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 • L~_t.ar be l akang masalah 

Pe l! ~ emban gan pe t ernakan dewasa ini sedang gi a t-gi a tnya 

uilak.s anakan ui In donesia . Salah satu j enis peternakan yang 

rnendapa t perhatian cukup besar adalah peternakan sapi perah. 

Usaha pengembans an pe ternakan sapi perah dilaksanakan baik 

den c;a n cara menambah populasi, memperbaiki mutu _3 en e tik mau­

pun penyuluhan t entang car a be t:; ernak yang baik . 

Sejalan den gan pengembangan pe t ernakan dan ber tamba hnya 

popula si s a pi perah, mal{a mal~in banyak pula permasa l ahan yang 

timbul . Faktor- fak tor a lam, s eperti i klim, letak geografi s , 

l ua ::;nya l ahan un tuk peternakan dan persedia an hi jauan makan-

a n t er na h: tak s elarnanya mendukung pen gembanga n pe t ernakan 

t erse bu t . Perma salahan yang tir::bul s eperti kurangnya bahan 

makanan t e rnak , banyaknya kejadian kas us peny~i t , penge ta -

huan pe t ernak mengenai ca ra be ternak yang kurang memadai sa­

nga t berka i t an ora t deH<Sa n berhasil ti dal-;.nya peternakan di 

I n don e s :La , lwrcma hal tersebu t dapat mempengaruhi produksi 
I 

s usu se ekor sapi perah . 

Seba ga i mana l.:HJUmnya di s uatu p e t ernalcan, sa1ah satu :faktor-

,yan 0 dapu t li iempen c;w ·uhi usaha pengembangan peternakan adal a h 

penyaki t . Pa r·asit carah mer upaka n s e kel ompok penyebab penya-

l\.i t . 1'a 1·a s l. t ct .:J.rah Jior·upa kan s eh:elomp?k JJCHy e bab ponyaki t i g_ 

f el:si ya11G t ul'Clapt.:t t dalaw darah h ev1an. Be oer·apa penyal;i t pa-
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rasit darah yang penting dan sering menyerang t crnak besar 

di Indonesia di antaranya adalah Anaplasmosis, Babesiosis, 

r:' h eileriosis dan Trypanosomiasis ( Anonim., 1980 ) • Penyaki t­

penyakit terse but dapat menimoulkan kerugian bagi usaha pe : ­

ternakan, baik itu beru~a penurunan produksi susu, penurunan 

berat bu.dan dan bahkan blsa menyebabkan kernatiau terhadap 

t ernak l tu sendlri. 

Demil-dan juga m salah pengetahuan para peternak tentang 

cara beternaK yo.ng baik. Para peternak harus mempunyai ke -

trampilan dan pengetahuan yang luas bila peternakannya ingin 

berhasil dongan baik. Penulis ingin rnenekankan rrlasalah kan -

U.ang yang cukll"p penting dalam menunjang keberhasilan para p_g_ 

ternak. Kandang untuk ternak besar harus memperhatikan loka-

si kandang, ventilasi udara yang cukup baik, tidak berdekat-

an dengan perumat1an , sumber makanan harus mudah didapat dan 

iklim yang memungkinkan untuk usaha peternakan sapi perah. 

Perencanaan kandang tidak boleh mengabaikan masalah air, 

lwnstruksi kandanc, l e talt kandang, selokan u~ tuk pembuangan 

kotoran s or ta keber~ihan kandang. Apabila hal ini kuran~ meg 

dapat perhatian , t erutama masalah kebersih~n, akan memun~ki~ 

!tan be r kembang biaknya atau menjadi sarang rnikroorganisme , 

lalat pon~hisap tia rah maupun caplak yang bertinuak sebagai 

v u1 ,l ,H' l' ~u·asit uo.ral1 ( Syarief, 1984 ). 
"'-.., 

tJanyak penyelitlikan telah membtiktikan bahwa ada sapi-

sa pi S C1..l JI..J peka te rhadap protozoa darah pad a umur muda, a da 

pula Ji...Ul <-> 
( 

1H.; i~~t t ,_; l' h .: .. .H .. t.:.l. p ~~rotozoa pada umur tua. Anak sa pi 
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di daerah endemik punya ketahanan terhadap infeksi Babesia bi 

gemina_ se jak dilahirkan, karena antigen yang diperoleh mela-

l ui pla~enta dan menuju janin, lalu janin menghasilkan anti­

body f oe tal, juga karena adanya antibody ma ternal yang dipe­

r oleh melalui kolo sru1n indulmya . Kepekaan sapi t erhadap Babe 

s j_a weningl{at dengan ber ta111 bahnya umur ( Anonim, 1900 . :::-. Ris~ 

tic an d Lc I nty r e , · 1 ') 0 ·1 ) , S.edang terhadap, infeksi·. Anaplasma, a­

nak sapi di .· bawah umur 6 bulan memiliki resistensi yang ting 

gi t erhadap infeksi Anaplasma dari _ pada sapi dewasa ( Ristic 

an d :.: c I n t .Y r e , 1 9 8 1 ) • 

Usaha untuk ~ u enanggulangi masalah penyakit dalam suatu 

pe ternakan tidak bisa meninggalkan masalah perkandangan. Oleh 

karena itu perlu sekali penyelidikan tentang infeksi· parasit 

darah pada sapi yang berhubungan dengan masalah kdn disi kan­

~ang dan umur sapi. 

2. Permaco.lahan 

Yang menjadi pokok permasalahan dalam melakukan survei 

di daerah Grati Pasuruan adalah pada wak tu penulis melakukan 

kegiatan Pr akte l\: Ker j a Lapangan di VJilayah Ferja Koperasi Sg 

ka Halmur Gra ti Pasuruan , ~ ·<menjumpai sapi.;;;.sapi yang saki t ka­

r una parasi t darah pada umur-urn ur tertentu, juga ad'anya kon­

disi kandang yang berbeda antara pet ernak satu dengan yang 

lo.in t erutarna yang menyangkut tingkat kebe:csihan. 
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:; . Tu,juan 

Hal yang ingin diketahui dari hasil penelitian ini ada.~ 

lah 

:; . 1 Penga1·uh umur dan kondisi kandang t erhadap kejadian in -

feksi . parasi t darah pada sapi .,perah. 

3 . 2 'l'ingkat k esadaran para peternak mengenai masalah perkan­

dangan t erutarna yang menyangkut kebersihan. 

4 . I1Tan f aa t__survei 

Dari hasil survei i ni dapat memberikan masukan sebagai 

berikut 

4 .1 Dapat dik etahui ada tidaknya hubungan antara kondisi kag 

dang den[!;an ke jadian infeksi parasit darah yang men.yerang 

sapi perah. 

4 .2 Ba gi t operasi Suka Hakmur merupakan bahan masukan yang 

berupa informasi, hingga Koperasi itu nantinya dapat mem. 

berikan pen garahan, penyuluhan dan bimbingan kepada pe ·.- . 

t ernal\: di Wilayahny.a ten tang car a pembua tan kandang yang 

memenuhi persyaratan, pemeliharaan, pencegahan serta pe ­

ngo batan t cn·haJap .. penyakit parasit darah . 

~- · c: f1 elJJburikan lllasu -..an bagi para pen eli ti lain yang akan me­

lakukan penelitian lebih lanjut yang ada hubungannya 

atau lJ er kaitan den gan masalah penyakit parasit darah . 
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1. Kan dang 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

fla lam usaha peternakan sapi perah, sebelum memikirkan 'hal 

hal lai n ,masa lah yang harus mendapat perhatian terlebih dahu-

1 u a dalah soal k:aridan g , s e bab kandang merupakan bagian terpeg 

t ing dalam pe t ernakan s api perah. Kandang yan g baik dan meme­

nuhi per s yaratan akan menun j ang keberhasilan dalam be t ernak 

sapi perah ( Mul jana , 1982 ) . 

Kandang i tu sendiri ditin j a u dari fungsinya a dalah s 0ba -

c;o.i lJriku t : · 

Ka ndang merupakan tempat tinggal sapi dan t empat bekerja 

pc t ernak yang mengur usi sapi setiap hari. 

- Kan dang merupakan salah satu sarana pokok yang penting yang 

l angs ung maupun ti dak langs ung setiap saat menen t ukan berh~ 

s i l tl daknya us aha sapi perah. 

- Kandang merupakan t empat yang memb eri keamanan dari ganggu­

an a l. arn , mi s a l nya hujan, angin udara ataupun gangguan bina­

tan g l ain . 

- :~an danr; mer upakan tempa t pengawasan kes eha tan ternak . 

Dalam pembuatan. kandang yang memenuhi persyaratan tidak 

bo l ~h m u lup~kan hal - hal s e bagai berikut : 

a. Lokasi atau t empat kandang . 

Un tul-c men dj_ rikan us a ha pe ternakan sapi perah , per l u di 

pc;rha tikan lokasi a t au da er ah t empat u r;alta i t u dilaksana!:ap. 

5 
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llnl: ul ; i Lu )H: I · iu d .i p c l'lt .:..1LJl~<.u1 bcber apa hal. untara lain 

a .l !Iarus ada sumber air, sebab air bagi peternak sapi perah 

sangat vita l baik itu untuk sapinya s endiri, kebersihan 

kan dang dan peralatannya dan juga untuk pengairan rumput 

di s ekitarnya . 

a . 2 Tidak t er kena kemungldnan adanya perluasan kota. 

a. 3 Easalah transportasi hasil t ernak ke dacrall pemasaran h.§! 

rus mudah . 

a . ::_,. :S umber makanan baik berupa hijauan atau ~ e rupa makanan 

penguat harus mudah didapat. 

a . ::_) Lokasi kan dang harus diusahakan sedewikian rupa, sehing-
1 

ga rnemudahkan pengaliran kotoran dari kandang agar s upa;-

ya kandang selalu dalam keadaan kering dan bersih ( Sya-

rief, 1984 ) 

b. Syarat sya rat kandang . 

Adapur syarat kandang yang baik, tidak tergantung pada 

mahalnya bahan atau peralatan yang diganukan, tetapi harus 

memperhatjJ~an bebe.rapa hal antara lain : Ventilasi harus di­

usahaka n sedemildan r upa yang memungkinkan pertukaran udara 

luar dan dalam kandang itu berjalan l ancar dan membuat kan-

dang selalu dalaill keadaan s egar. Namun dalam pembuatan kan -

dune; subiJ. .umy i..i. tidalc bol eh t erkena angin langsung dari luar 

ka11dan e; . <Jika · hal ini t erj adi sapi akan mudah sah:i t sebab P.~ 

JJ c.\:..; Lu •JL tlwy.:.:.t ktnyal~ yanr; hilan(1' terbawa arus e rtr;in , bulu k~ 

l i ha tan bcr di r i karena kedinginan dan kerugian- kerugian yang 
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lain. r an lan .s yang dibangun hen daknya dapat diterangi lang ­

sun t:;; o l eh sinar rnatahari. Hal ini menc egah berkembangnya mi­

kroorGanisrne, lalat penghisap darah dan parasit lain yang 

mengganggu t ernak di kandang. Kekeringan dan kebersihan ha -

rus s elalu dijaga untuk menjaga kesehatan sapi yang dipeliha­

ra. Apabila kandang lwtor dan lembab sapi mudah saki t karena 

gangguan ala t lJe rnafas annya ( Muljana, 1982 ; Wing, 1963 ) • 

Konstruksi kandang harus diperhitungkan ·secara cer.mat, 

hingga bisa rnemudahkan dalam hal pemberian mal~anan , minuman, 

pern:Jersihan c\:andang atau wak tu me lakukan p emerahan. Kerangka 

kandan t;; yang akan di8unakan bisa dibuat rnenurut kemampuan p~ 

t ernak yanlj bersane;ku t an, . yai tu bisa dari besi, be ton a t r:u 

,'ari kayu. Setelah i tu tingg,al memilih model kandang yang -

hendak dibuat.. Atap bisa juga dipilih da ri bahan yang terbu­

at darj_ asbeo, sen ~S , GC:Jn t ong rnaupun dari alang-alang, tetapi 

atap yang biasa' dipakai peternak d\ Indonesia adalah dari g~n 

teng atau alang-alang . Sedang lantai sebaiknya 'dibuat dari 

bahan semen ( semen yang di cor ) dan letaknyapun diusahakan 

miring agar mudah untuk membersihkan dan selalu dalam keada­

an kerin ~ . Dinding kandang bisa juga dibuat dari t embok , ka­

yu atau bambu ( Anonim. 19b5 ; Muljan~, 1982 ; Syarief ,1 984 ). 

c. f·J! acam-macam kandan6 . 

Hacarn -mac a tl kan dant; sapi yang biasa dibuat oleh pe ternak 

men urut konst :cuk.sinya Ll i. sa dibai_ji rnen j adi l\:andang tungga l -
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dan kan dang ganda. Kanda ng t unggal b e r ar ti t e r diri dari satu 

bari s , sedang k andan g ganda t erdiri dari du a bari s kandang 

yan g mas:Lh bisa. dibeclalcan lagi yai tu kautlan g yanc; b c rh <.Hl up -

h a dapan ( head to head ) ar tinya sc.:.pi- s a pi :t e r sebu t s a l i n g 

b c rhadapan da n hanya seh:at atau dindin g yang rendah , dan " tg­

il t o t ai l 11 a r tinya sapi - ~: sapi i tu dikan dane;kc.m ,den gan cara 

be r t ol alc be lakang ( Muljana 1 98 ·2; "AnoJl.i ta \ , 198:5 ) • 

Di tin j au da ri s egi kegunaannya , mah:a kandang un t uk sapi 

jJ.J r all L1.pa t ai b:..tgi mon j adi kandan g pe j an t an , kan dan g s a pi b_~ 

t ina , kandang a n a k s a pi ( pede t ) dan kandang k a rantina guna 

mengasingka n sapi y a n s sak i t a tau y ang haru da t a n g ( : .Wing, . 

·1963, Fo1.eff:, 1973, Anonim," 1985'· -) o 

2 . Umm: sD.pi 

Par a peternak da lam mer awat atau memeliha r a s a pi t eruta~ · 

ma s api p erah sangat memperhati kan faktor umur dalam menangan!_ 

_nya ; karen a pad a unmr -ur11 u r t er t en tu sa pi t e r s e bu t harus ~ · 

mendalJatlcan p erlalcu an da n perawatan yang b erbeda . Per a wa tan 

anak sapi, sapi dara maupun s api d ewasa pe r l u p enanganan t e£. 

s en cliri, misalnya rnasalah p erkandan gan ada y a n g khusus un tuk 

a n c•l·;: s api , a da kan dan g un tul-;: s api dara dan a da j uga kan da n g 

untuk sapi de\'!asa ( Foley, , 19.73, .Arionim, 1985 )J.,. 
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Sec nr a f aali pad a an ak sapi yang berumur antara 0-3,5 

bulan pemberian rnak an an harus hati-ha ti. Pada 1unur 2 ming­

gu anak s a pi b aru bisa di berikan makanan rumpu t muda dan se 

gar, sedang makanan penguat diberikan setelah ans.k sapi 

berumur 4 minggu. Di sam ping makanan rumpu.:b dan makanan 

pengua .t, pemberi<m susu a d alah p enting . Pa da hari pertama 

sete l ah l ahir, harus diberikan susu jolong atau kolos t rum 

dar i imluknya . Iui pcnt ine lca:rena kolostr um mene;::1ndung vi-
' 

t c..min A, B, c , miner al, lemak s erta za t-zat antib dd~. Pembe-

rian m.tsu t er sebut beranc;sur-angsur S.ikurangi d an b isa di -

h e nti kan sete l c:::.h anak s a pi berumur 3,5 bulan ( l1'oley , 1973). 

rertumlJuhan s a p i dara sangat tergantung pada cara peme-

lih nruan dan pemberi an mak a nan. Bila pemberian makanan baik, 

s api alcan t umbuh baik sampai umur 4, 5 tahun. Dewasa k elamin 

s api d i capai s ek itar umur 15 - 18 bulan, dan pa da umur ter­

s ebut sapi mul a i da pat dikawinkan. Selanjutnya pemeliharaan 

s e te l ~h sapi d i kawinkan dapat dijadikan pegangan berhasil -

tidaknya suatu peternakan sapi pera h (Anon±mous, 1855; Foley, 

1973; !f.ul jana , 1982; Syarif, 1984). 

Pad a IJan;yak p eneli tian yang pernah dilakukan ternyata 

u da hu bungan antara ·umur-umur tertentu terhadap infeksi pa­

r as i t d ar ah pada s ~pi peraho ~~ Sapi yang berumur muda lellili 

resisten t erhad o.p i n feksi Babe s ia dib anding hewan yang umur -

nya t u n, anak supi mempunyai k etahanan cukup terhadap in -

. 
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feksi Bnbesin snmpni lmur 4-7 bulnn setelnh lnhir ( Krei­

er, 1977 ) • Juga nnnk snpi ynng bern.sn.l dnri drwrnh ende­

mik mempunyai kotnhnnnn lebih tinggi terhndnp Theileria -

sis dibnnding dengan nnRk snpi lain ( Anonim, 1980 ). Un­

tuk kejndinn Anaplasmosis ndn peneliti ynng mengamuknknn 

bnhwa f.lOt:\k snpi di bnwnh umur 6 bulan mamiliki ketnhnnnn 

y n.ug tinggi ·to:; rh11dnp infaksi An!lplasmn. dnri padn snpi da­

wnsn,kekebolnn ini diperoleh dnri nntibody nsnl induk ( 

Riatic f:\Od Mcintyre, 1981 ). Sednng untuk penynkit Trypn~o­

nosomi!lsis ynng manyernng snpi, parnnh dil~porkan bnhwa 

h~wnn b3rumu:-:- mudn lebih terinfeksi dr.tri pndn hewan yAng 

lebih tun ( Ristic and Mcintyre, 1981 ). 

3. ~ b~!:!~!!:!ill_gg,~n.J! ynng me~- te rn~k bQ.~!:-Ql 

Indon.3aia 

Di Indonesin janis-janis penynkit yang ditimbul~k~n 

oloh paraait dnrah ynng a~ring di ·tamu.kan pada teroak be -

snr terutnm~ snpi an~arn luin Anaplnsmosis, Babesiosis, 

Theileriosis dnn Trypnnosom133ia ( Anonim, 1980 ). Peny~­

kit-panynkit tar:~ebLt."t dnpnt menirnbulkan keruginn ynng sn­

ngnt besar b::lgi usnhn peternaknn terhndnp penurun!.\o pro -

duksi susu, penurunAn bernt bndnn bahkan bisn manyabnbknn 

kemnti~n. 

AnRpl8smosia di Indbnesin pertnma knli ditemuknn padn 

ke rbnu di Te gnl tnhun 1896, keraudinn padn snpi di :Jwnn tra 

tr\hun 1906. '£'!..\hun 1918 di ·tomukf\n Babesin divdrgen pndn 

. 
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padu tern11k ynng diirnpor dr\ri Australia. Daerah tertu.lar 

dn.n ter~11ngka Babesiosis di Indonasin. snmpai sant ini Y2 

itu Aceh, 8umatrn Utnra, Surnntrn Bnrnt, Kalim~ntun Seln­

tnn, Jnmbi, Rinu, Sulnwe~i Jelntnn, ~ulnwesi Tcngnh, Hn1 

mahera, Irinn Jnyn, Lombok; R~li ~~n Jawn. Pndu tnhun 

1912 di JawA ditemu.knn k~sus Theilerio~i3 dnn k3mudinn 

pndn tnhun 1978 t r:lrjadi cii :"3ukabum1. Trypanosominsis ntnu 

penynki t '·>urra dikennl pertrunt\ knli di Indonesi:.\ pado. !fu 

dn di Semnrn~~ tahun~1 897. Tahun 1898. terjadi wnbnh di ~ 

Tagnl yAng mengnkibatknn bunyak kemn.tin.n pndn kerbau, k~ 

mudinn tarjo.di W'\b:1h di 7'niiurunn ynng bnnynk ~enyebabknn 

kewntinn pnda sapi, dnn pn.dn tnhun 1970 terjndi wabnh di 

Jn.wn Tengnh ( Anonim, 1980 ). 

Untuk penl1lnrnn penynki t-penynki t ini padn snpi mnu­

pun kerb:".u diperluk!.\0 vek-~or, rnisn.lnyn Boophilus sp, De!: 

mncantor sp, Ixodes sp, ~nbf\U IJ..S, Jtomoxys ntnu. bi:::n. jugn 

penulnrnn penynkit ini m~lnlui pernlntnn ynng kurnng st~ 

ril pndn wnktu. pengebirin.n, pemotong~n tr.tndu.k ntnu nlnt­

nlnt kedokternn lninnyn. 

Pengendnlir\n penynki -~ dnpnt dilnksnnnknn melnlui pe_!! 

cegnhnn dnn pengobnt~1u. Untuk usnhn ter:~ebut sif:1t pr::>tQ 

zon dnrnh yang m~ny~rnng ~npi perlu. diketahui lebih dnh~ 

lu. Di bnwnh ini nknn diurniknn penyebnb, kerentnn:1n ha-

.wnn, cnrn. P·}nulo.rnn, tiiqgno.-;n, p•3n&obntnn dnn pencegnh::\n 

terh,:d.np po t ~ynkit ynrlg diti.mbuJJcnn pnrnsit d0.rnh ynng r:l;3 
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nyerang sapi perah. 

3.1 Anaplasmosis 

Anaplasmosis adalah penyakit menular yang tidak ditular­

kan secara langsung yang dapat bersifat akut sampai kronis. 

Gejalanya ialah demam yang tinggi, anemia yang sifatnya pro-
1 

t;ressif dan ikterus tanpa hemoglobinuria. Eritrosi hewan yang -

menderita mengandung agen berbentuk titik yang disebut Ana-

plasma ( Souls by, 1968 ) • 

a. Penyebab penyakit 

Anaplaswa disebabkan oleh spesies Anaplasma. Protozoa·_ 

ini merupakan bentuk-ber tuk kromatin tanpa sitoplasma, terli 

hat dalrun eritrosit darah hewan yang terinfeksi ( Soulsby, 

1968 ). Adapun spesies - spesies Anaplasma tersebut ialah 

- Anaplasma marginale. Anaplasma ini letaknya dekat pada 

pin6giran eritrosit yang terinfeksi, terlihat jelas pacta wa.}£ 

tu pemeriksaan darah. Anaplasma ini merupakan penyebab utama 

Anaplasmosis pada sapi. 

- Anaplasma centrale. Anaplasma ini terletak dibagian tengah 

eri trosi t hewan yang terinfeksi dan jarang menimlwlkan penyS! 

kit yan g bera t ( .Anonim, 1 980, Souls by, 1980 ) • 

- Anaplasma ovis. Anaplasma ovis merupru{an penyebab utama 

Anaplasmosis pada domba dan kambing, sedang terhadap sapi t~ 

dale begi tu peka ( Bruner and Gillspie, 1973 ) • 

b. Kerentanan dan Kekebalan Hewan 

Anaplasma telah diketahui dapat menyerang hampir semua 
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hewan berdarah panas seperti sapi, kerbau, domba, kambing, 

babi, keledai, anjing dan hewan lainnya. 

Hewan tua, yang berumur lebih dari 6 bulan sangat peka 

terhadap penyakit ini. Hewan mu da yang mendapat infe~ si ri­

ngan , se telah tua dapat bertindak sebagai hewan carrier ( 

Anonim, 1980, Hutt, 1958 ) 

Ristic dan fvl c i ntyre ( 1981 ) mengatakan bahwa anak-anak 

s :-Api di bawa h umur 6 bulan me1niliki resistensi yang tinggi 

terhadap Anaplasma di banding dengan · sapi dewasa. Hal ini m~ 

nunjul~kan a danya keke balan alami dan diperkuat oleh penga -

ruh antiboai asal l n auk pacta anak sapi. 

c. Cara penul aran 

Penularan dari hewan satu ke hewan yang lain umumnya te~ 

jadi bila a da perantara yang membawa bahan penyebab penya -

kit tersebut. Per anta ra yang meme gang perana n utama adalah 

caplak yang memindrulkan penyakit ini secara transovarial ke 

pada caplak berikutnya ( Anonim, 1980 ). Di samping itu la-

lat penghisap darah seperti Tabanus dan Stomoxus serta nya­

rn uk s eperti Aedes dan Psoroph9ra dapat bertindak sebagai 

vektor mekanik ( Anonim, 1980, Soulsby, 1968 ). 

Selain melalui caplak, lalat penghisap darah, nyamuk, 
I 

penggunaan alat-alat kedokteran yang kurang steril, kurang 

k ebersihan juga dapat meny~babkan penularan, misalnya pada 

waktu pengebirian, pemotongan tanduk dan sebagainya ( Ano­

ni m , 1980 ) • 
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d. Diagnosa 

Penentuan diagnosa penyakit selain berdasarkan gejala kli 

nis ( yang menyolok ) serta adanya perubahan pasca mati per­

lu ditunjang dengan pemeriksaan mikroskopis untuk membukti -

kan adanya Anaplasma dalam eritrosit ( Coles, 1974 ). 

Gejala klinis yang menyolok pada sapi yang terserang 

Anaplas mosis menunjukkan adanya demam yang tinggi, ikterus, 

anemia, pernafasan c epat dan berat serta produksi susu yang · 

menurun Anonim, 1980, Soulsby, 1968 ). 

Perubahan pasca mati pacta waktu pemeriksaan bangkai ter­

lihat anemik, kahektis dan ikterus. Jan t ung membesar, paru­

paru anemik dan ' disertai empisema, limpa membesar dan ginjal 

t erlihat adanya pembendungan ( Coles, 1974 ). 

Pemeriksaan hapusan darah untuk menentukan adanya benda­

benda Anaplasma t erutama pacta .yang akut, sedang pada kasus 

yang kroni s a tau menahun kadang-kadang sulit untuk ditemukan 

dalam darh. Ada dua cara pemeriksaan darah dengan cara hapu§ 

an yaitu : 

Hapusan darah tipis. Darah diambil dari vena pacta telinga 

kemudian dibuat hapusan tipis pacta gelas obyek. Sediaan ter~ 

se but setelah kering di :fiksasi dengan methanol, lal u diwar -

nai dengan pewarnaan Giemsa. Dibawah mikroskop Anaplasma te~ 

lihat ber l> en tuk benda -benda yang l e taknya ditengah atau di -

pinggiran eritr osit. 

Hapusan darah tebal. Cara pewarnaannya sama seperti hapu§ 
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an darah tipis, tetapi hanya darah perlu dilisis dahulu de­

ngan asam acetat glasial sam}>ai menjadi putih abu-abu. De -

ngan cara ini konsentrasi parasit yang ada dalam darah le -

bih tinggi tetapi identifikasinya agak sulit. 

Uji Fiksasi Komplemen. Uji ini selain bisa mendiagnosa 

hewan ... yang saki t juga bisa men en tukan hewan carrier. 

Uji Hernaglutinasi Tabung Kapiler. Prinsip uji ini adalah 

campuran antara serum dan antigen, lalu diinkubasi selama 

kurang lebih 24 jam. Hasilnya positif bila terlihat adanya 

penggumpalan. Untuk mendiagnosa dalam jumlah besar dengan j.9:_ 

lan satu tetes antigen dicampur dengan satu tetes darah dari 

hewan tersangka. Test ini positif bila t erlihat adanya peng~ 

gumpalan dalam wak. tu 10 mcnit ( Galloway, 1972 ). 

Uji Fluores~ent Antibodi. Prinsip dari uji ini adalhh 

campuran antara antigen dan antibodi yang sudah dilabel sec~ 

r~ kimia dengan zat warna fluorochrom e . Jika catnpuran a.ntara 

antigen dan antibodi homolog a.~an terlihat adanya ikatan yang 

stabil. 

Pemeriksaan biologik. Untuk pemeriksaan biologik 5,0 ml 

darah hewan tersangka diinokulasikan ke dalam hewan rentan 

yang telah diambil limpanya. Dan sebai knya berasal dari da -

erah beba s Anavlasmosis. 

e. Pengobatan 

Untulc peugubata n Anaplasmosis pada sapi, l>unyak obat 

yan g digunakan, tapi obat yang khusus terhadap penyakit ini 

be luw ba nyal<: dj.ketahui, se bab o bat yang digunal<;:an un tuk Ana-

• 
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Selain obat-obat antibiotik dari golongan .Tetracycline, 

adalah Penthamidin ( derivat Penamidin Isothionat ) dengan 

dosis 40 mg per kilogram berat badan secara intra vena atau 

intr a muskuler. Obat lain ialah zat warna sperti Trypan blue, 

Acriflavin, Euflavin dan Trypaflavin ( Anonim, 1980 ). 

Sampai saat ini obatyang masih efektif untuk menyembuh -

kan sapi dari Anaplasmosis adalah Tetracycline, Chlortetrac~· 

cline dan Oxytetracycline. Bahan-bahan yang mengandung tetr~ 

cycline dapat dipakai s ecara intra muskuler dan digunakan Ull 

tuk mengobati infeksi yang berat. Pada pengobatan subklinis, 

dosis dan jumlah pemberian obat yang cukup dapat menghilang­

k~n seluruh organisme dalam tubuh. Pemberian obat-obatan s~­

cara oral t erhadap sekelompok hewan seringkali sukar dilak -

sanakan, karena hewan tersebut tidak memakan obat dalam jum­

lah yang sama. Pemberian per oral sebaiknya dicampur dengan 

makanan tambahan atau makanan yang disukai sapi, sehingga s~ 

luruh sapi dapat ra emperoleh makanan dan obat yang cukup-;. 

Chlortetracycline yang diberikan secara oral dengan do -

si~;; tt mg per kilogram berat badan per hari merupakan ' cara 

yang efektif untuk mengurangi kejadian dan berjangki;tnya 

Anaplasmosis pada sapi ( Ristic and Mcintyre, 1981 ). 

Oxytetracycline ( 'l'erramycin ) diberikan secara intra Vf! 
I 

na dengan dosis ,)0 mg per kilogram berat badan yang diberi. _-_ 

kan setiap hari selama 20 hari, sedang secara intra muskuler 
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I 
dengan dosis 10 mg per kilogram berat badan setiap hari s~ 

lama 10 hari ( Galloway, 1972 ). 

Tetracycli~e sendiri dapat diberikan secara intra mus­

kuler a tau intra vena denga dosis.i.l 0 miligram per kilogram 

berat badan. 

f. Pencegahan 

Penanggulangan penyakit yang paling efektif adalah mala 

lui j alan penc egahan. Pencegahan terhadap Anaplasmqsis ha-

rus diingat faktor-faktor yang berhubungan dengan penyebab 

penyakit t erse but. Faktor tersebut ialah penyebar penyakit 

dari satu hewan ke hewan lain, hewan liar yang menjadi sum_ 

ber penyakit, sulitnya mengenal hewan yang terinfeksi ri -

ngan, yang -., tidak memperlihatkan gejal a klinis tapi merupa­

kan sumber penyakit. 

Untuk mel akukan ·tindak pencegahan dapa · empuh de -

ngan car a berikut 

Pertama dengan memberikan kekebalan pada hewan yang se­

hat agar ·bisa meningkatkan daya tahan tubuh terhadap Ana -

plasmosis. Oleh karena i .tu perlu diadakan vaksinasi. Pada 

sapi ada 3 macam vaksin 

1. Vaksin yang berasal dari Anaplasma marginale hidup (vi 

rulent ) yang dipergunakan pada sapi umur kurang dari 

satu tahun. Kekebalan yang diperoleh dengan vaksin 

ini mencapai 2 tahun. Sedang keburukan dari pemakaian 

vaksin ini bisa merupakan sumber penyebaran penyakit ter 
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hndnp hewnn lnin ynng pekn· AtAu kemungkinnn hewrm 

ynng divnksin menjndi snkit kerns ( Gibbon, 1963 ). 

2. Vnksin ynng bernsnl dnri Anaplnsrnn betutro.le hidup. 

Vnksin ini merupnknn dnrnh segnr ynng fibrinnyn te~ 

lnh dihilnngkon, ynng bernsnl dnri snpi ynng ditu -

lnrl :.Annplnsmn centrnle. Pern(\kainn vnksin ini teru­

tarr.a di Afrikn dnn Austrnlin, sednng di Amerikn di­

tolnk dengnn nlnsnn merupnknn penyebnran penyRkit 

bnru ( Coles, 1974 ). 

3. Vnksin Annplnsmn ynng' dimntiknn. Untuk memperoleh 

kekebalfi.Il ynng bnik, pemnkninn vnksin ini diperlu: :~ 

kan 2 knli suntiknn dengnn selnng waktu pnling sed~ 

kit 6 minggu. Kekebalnn ynng diperoleh bisn mencR ~ - . 

pni 5 hulnn. 

- Kontrol terhndnp vektor seperti caplnk, lnlnt dnn nyn -

muk deognn cnrn : 

1. Mengurm:: gi penyebnrnn cnplnk dengnn mengndnknn dip­

ping secnrn terntur dengnn memnkni obnt Acnricide ( 

~oxnphen 0, 5 %, Rote non 5 %, Chl ordnne 0, 5 ~ dnn 

:.·DD'r sprnys ) • 

~. Mengurr\ugi penyebnrnn nynrnuk dengnn rr:el!lbe'rsihknn SQ. 

rnng-snrnng nyrunuk dnn lnln t sertn disemprot dengnn 

insektisidn. 

3. Menjngn keber!3ihn n nln.t-nlnt keC.:okternn ynng dipnkr.ii 

u~tuk ~eu~o~1 ti snpi dnn pernlntnn Inseminnsi buntnn. 
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- Manjngn keber:.3ihnn knodnng ynng mamungkinknn menjndi so_ 

rnng tempnt berkembnng binknyn. vektor pembnwn penynkit 

AnnrJlnsmn. 

3.2 Babesiosis 

PenyRki t ini jt:..gA dinnrnAknn Red Wnter R.tAu '!'exns Fe -

vor. Bnbesiosis ndnlnh penynkit hewnn me~ulnr ynng ynng 

dnput bersifnt nkut snmpni mennhun, ditendni dengnn gejn-

ln demm.m, rwemia, ikteru.H l111.t1 huruoglobiuuritl. 

Keruginn ynog dideritn nkibnt Babesiosis berupn kemn­

tinn dnpnt mencnpai 80-90 ~ pndn ternnk dewnsn ynng tidnk 

di oba ti, s ·:: dar .. gknn pndn te roqk mudn umur 1-2 tnhur. kemr.r~ 

tinn yong ditimbulknn lTiencapni 10-15 cf,. Penderitn penyakit 
I 

ini kondit=Jin,vn menurun, kurus dnn lemah. Keruginn nkibnt 

Babesiosis selnin kemntinn jugn peourunnn bernt badnn, p~ 

nurunnn produk si susu, tennen dno penguf'kirnn karkas di -

rumah potong hewnn. 

n. Penyebnb penynkit 

Bnbesiosis padn ruminansin umumnyn disebnbknn oleh ~ 

basin bigeminn, Babesia bovis, ~nbesin nrgentinn, Bnbesia 

divergen dnn ~basin mAjor. ~.basin berkernhn.ng bink dnlnm 

eritrosit dengnn pembelnhnn menjndi dun ( binnry fision). 

Bnbesia spesies jugn berkembnng bink sec r:rn seksunl dnn 

nseksunl dnlnm tubuh cnplnk. 

BP.besin bigen:inr'. di dnlmn •Jri trosi t berbentuk piriform, 

bulnt, ovnl ntnu tidnk teratur. Sedaog Bnbesin nrger:tinn 
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di dalam erotrosit berbentuk pirifonJ berukuran 2,0 X 1,5 

mikron. KE\dnng-kadang ndP.ynng berpnsRngan di dr>. lnm eritro 

sit , ~nrna lebih intensif dnri pndm Bnbesin bigeminn, s! 

toplnsmn sedikit, kromn.tinnyn bnnyuk dnn snlnh sntu ujung_ 

nyn tun pul 

b. Kerantnnnn .Kekebnlnn Hewnn 

H~wan ynng rentnn terhndnp J3...""l.besi0. inlnh sapi, kerbau, 

knmbing, dombo., bnbi, keledf'.i, nnjing, kucine dnn hewnn 

linr lnirmyn. Di snmping 1 tu kerento.nan jugn dipengnruhi 

oleh fnktor bnngsn. Snpi Eropn ( Bos indicua ) lebih ran­

tan dibnnding snpi Zebu ( Bos tnurus ). Ruminfl.llSi kebnl 

terhndnp infeksi Bnbesin spesies bebernpn snat setelnh 1~ 

hir. Kekebaln~ - ~nbg dtperoleh secnrn pnsif dari induknyn 

ynng telflh s~n;buh dnri infeksi ini berlnngsunE selnmr:t sn-

tu snmpni dun bulnn setelnh lnhir. Tetnpi kekebnlnn nlruni 

ynug dimiliki ntmk sapi dapnt memperkuat pengnruh antibo­

dy nsnl induk, terbukti dengnn anak supi mempunyni ketn.­

hannn cukup terhadnp infeksi Bv.besin snmpni Wi" Ul:' 4-7 bu -

lnn setelnh lnhir, ynng bernsnl dnri induk ynng tidak pe~ 

nah kana infeksi Thlbesin ( Krei.er, 1977, Anonim, 1980 ). 

Pernnh pulr'\ dilr\porknn nnak snpi di dnernh endemik mempu­

nyni ketahanan terhndc.p infeksi Babesin bigeminn sejf\k d:i 

lnhirknn, knr~nn nn ·t;igen dnpnt malnlui pln3entn manuju j0. 

uin • • Tnni n lnlu. menghn9ilknu noti body foe tr.l. Ke tnhnn."\n 
I 

demikinn diperkunt lngi olJh nntibody mnternnl ynng dipe-
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roleh malnlui kolostrwfl induknyn . Kepaknan terhndn.p in:fak 
I 

si Br1be::3io bigeminn n::eningknt deng rm bertnmbnhnyn umur. 

c. C~rn penularan 

3ecare. alami : penulnrnn Bnbesin spasit1s hnnyn terjadi 

dengnn perantarua n cnplnk. Pndn cnplnk berindu..k semnng SQ. 

tu ( one host tick ) penu.lnrnunyn secnra transovnriul, jg 

di penulnrnn dilnkuknn oleh ketur~nan cnplnk betinn yang 

pernnh menghisnp dnrnh p~nderi ·cn. Jugn bisn penulnrn.n di­

lnkukrw dengqn cnplnk yrwg h3rind~.tk semnng dun dr-:n ti.gr. 

( ~ry~ r nnd Mn ry, 1972 ). 

Selnin terjndi k n renn penulnrnn melnlui cnplnk , pen~ 

gunnnn ·nlnt-nlnt kedokternn ynng kurnng steril jugn dnpnt 

menyebnbknn penuln~ln secnra moknnik, misnlnyn pndn wnktu 

penge birirm, vak.3 inns i dan pemotongan tnnduk (Anonirit,;1980). 

ri. Dingnos~ 

Untu.k me ndnpn tknn dingnosn yn.ng tepn. t terhndnp Babe -

siosis berdasn rkn n gejnln klinis seperti demam ynng tinggi, 

S3lnput lendir kuning pucnt, pernn:fnsnn cepnt dnn aesnk, 

kurus, produk s i susu turun, kndnng terjndi dinrrhe dengnn 

wnrnn coklnt ·kekuning-kuningan, bisA jugn melnlui pemeri~ 

snn.n pntologis. 

Pndn pemeriksnnn pnscn mnti, terlihnt b~sung dnn ikt~ 

ru:~ pndn. jt'l.ringrm subkutnn dn:n intrn muakul·~r. Darr1h en~:­

c·3r, sed~ng plnsmrmyn bercni!Ipllr h3moglobin. Thti bengknk, 

pucn t kekuning-kuningnn d·~ng~n knntoug empcdu berisi cnir_ 
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nn keutal kehitum-hitamnn. Ginjal membesnr dengan warnn 

coklnt tua. Kantong empedu berisi eksudnt bercampur da:~ 

rnh. Pnru-poru busung dnn lirnpf.\ kelih.ntRn membosnr. 

Di snmping berdAsarknn gejnln klinis dan pnscn mnti, 

mnk!l untuk menunjang dingnosn bisn dilnkuknn pemeriksnnn 

sacnro. lnborntorik ynitu : 

- Pemeriksaan natif, ynitu dnruh dinmbil dari hewnn ter-

snngkn melnlui vena telingn, kemudinn sn.tu tete:J di tn.~ 

ruh di ntas galn.s obyek. Di sekelilingnyn dibunt ling­

knrn.n tipid dnri vnselin. Di atas dnrnh dnn vnselin kE!,. 
I 

mudinn di taruh gelns penutup lalu diperiksn dibnwnh mt 

kroskop fnae kontrn:J. Parasit dt\pat dinmnti dalrun ka::l­

·dnnn hidup. 

- Pemeriksarm uln.s dnrnh tipis, dnrnh yang sudnh diambil' 
I 

dipuat pl?'eparnt ulns dnn dikeringknn, setelnh kering 

difiksasi dengnn methnnol kemudinn diwarnni deng11n pe-

wnrnnnn Gienisn. 

- Pemariks~an ulna dnrnh tebnl. Pada prinsipnyn snmn se­

pcarti ulns dnrnh tip is, hnnyn dnrnh ynng sud~.h di bunt 

prepnrnt ulna dnrnh dilisis dulu dengn.n Rsam ncetnt 

: gl<'\sial s.ampai dnrnh menj11di putih nbu-nbu. , Preparnt 

dikaringk rm dn.n selnnjutnyn dibunt pewnrnnan seperti 

prepnrnt ulna dnrnh tipis. 

- Uji Fiksnsi Kompleroen ( Complement Fixntion Test ), 

;rnrjg delnin d!lpnt mendine;nosn hewnn yang s [l.ki t ·jugn d!}_ 

pnt mendinenosf'l. he vmu cnrrier. 
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- Uji FiksAsi Komplemen ( Complement Fixation Test ), se 

lnin dnpnt mendingnosn hewnn ynng snkit jugn dnpnt un-

tuk me ndingno:?n ha vmn carrie~. 

- Uji Hemnglutinasi. 

- Uji Hamaglutinn:'Ji Inhibition. 

- Uji Fluorescent Atitibody Technique. 

e. Pengobntan 

Bebern.pP.. obat ynng yf.\ng ter~'Jedin dnn dapat dipnkrd un-

tu.k pengobntnn Bnbesiosi ~' adnlah sebngni beriku.t : 

Trypnn blue, didugn merupnknn obnt khusus ynng pertnmn 

untuk peugob!'\ t rtn inf'eksi J3nbesin bigeminn. Suntiknn intra 

venn Trypnn blue dengnn dosis 2-3 mg per kilogrnm bernt 
I 

bndan bLiP. ef'ektif mambn.smi Bnbesia bigeminn, te tnpi ti :.-: 

dnk efektif untu.':e membnsmi J3nbesin bovia •. Oleh knrenn i tu 

dnn ndr:-: nyn obn t-obn t lain mn.kn Obf.l.t ini su.de h j n r rwg di-

pnkni ( Kreier, 1977 ). 

Derivnt-doriyn t Quinolyl ( Quinolin ) antarn lnin .~en :_, 

prin , Bnbesnn, .Piproprnv, Piroplusmin, Acapron, Zothelon. 

Ynng terk~nnl adalnh Aonprin. Ao~prin s mngnt efektif, ter~ 

hndo.p Bnbesin bigeminl'l, tnp i dnlo.rn d6u:b:1 tinggi obnt ini 

menyebP.bk0. n tok3 ik, sehinggn doGis ynng tepnt·_ perlu sekn-

11 dike tnhui.. Dinnj u.r knn dengfln dosi:1 ?. , ?- ml per kilogrrurJ 

bern t bnd::-~ n ynng co.r:-1. pemberinnny s c cn r a subku tnn n t nu. in 

t l~r ~ v<:?nn ( Anonirn, 1980 ). 

: ·,· Do ri vn t-d3 ri vat Acridin, misnlnyu Acriflnvin, Trypafln, 

? 
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vin, Gonncrin, Flnvin dan "Su.flnvin. Derivnt dnri Acridin 

ini e.f •~ktif terha1ap Bnbesih bigemina mnupun Bnbesin bo­

vis. Pemberi~n dilnkuknn sccnrn intrl'\ venn dnlmn lnru tan - .. .. · 

5 % deng~n dosis 20 ml satin~ hewnn atnu 5 ml dnlnm lnrut 

nn si trnt dengrw kon3entra~'li 5 % secnrn intrn muskuler. 

Derivnt-derivn.t Ditl.midin, misnlnyn :1tilbamidin, Propn.-

midin, Pentn.midin, B~rcnil dan Dinmpron, aedQng ynng ter-

kenal diantnrnnya ndnlnh Dirunpron dew B.~r-9nil. Obnt ini ..... 

s::.wgn t efektif d::Hl nmnn dipnkni terhndnp Bl.\besifll bovis. 

sAmpni 10 mg ;-:-er kilog':'t'\m bePnt bndnn, !3ereni1. jugn dibe-

riknn secarn intra mua~uler dengnn do8is 3-5 mg per kilo 

grmn bernt brdn.n. Bntu:'l kanmnnn. yrwg dimiliki obnt-obnt 

ini tinggi, S•}hinggn do .'3h~ y!lng dipnkni dnpflt disesuniknn 

dengnn respon klinis dnri hewmmya dan kaadnr1n infeksinyn 

( · KrrJier, 1977 ) . 

Imidocr~1b dipn.kni untuk pengob~.t"n pndn snpi. Obnt 

ini telnh dicobn. dnn b '·J rhnsil untuk n1encegnh infeksi oleh 
-

Bnh3ain __ big•:!min~ dnn Bnbesia bovis selnmn mnsa peredurnn-

nyn d:-! lmn dnrnh hewnn yn ng t .Jrin~eksi. Imidocrnb dengr1.n 

dosis 5: mg p3r kilogrnm bernt bndnn diberiknn ae cnrn sub­

kutnn pndn 14 hf\r i sebelllln dnn aesudnh infeksi Babesin me 

lnlui cnplnk. Obnt ini t3cbngn.i penc'J.§:nh dengnn dosi :"! 2 rug 

.l!3r k ilo~r·\ , u bernt budnn ~~ :~cnrL\ intru rnusk t,l.lc r. Dosis pe~ 

cegr1hr1.n ini dnpnt mennhnn perkcmbn.ngnn Br1pesio :3L~ yr1.ng 
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ynng ~kut pndo snpi-snpi ynng sudnh diinokulnsi 46 hnri 

~ebelwnnya deognn Bnbesin bigeminf! atnupun Bnbesin bovis. 

Obnt iui mamu.3bap.knn pnrnsi-t sacnr.n menyeluruh dnri induk 

sernnng, nknn to tnpi tern pi ,in1 jugn aka.n meningglllkan nk-

tifi tns re s idu yn t!S tergnug~u . Oleh knran~ i tu pad1\ saat 

ini sudah jnrnng dipnk~i ( Kraier, 1977 ). 

f. Pencegnhan 
I 

Pencegnhn n untu.k ml3nekn n melu.nsnyn penynkit Ba.besin d.!! 

pnt dilnku.knn Qengnn earn meniogkn~k~n dayn tnhnn hewan 

dnrli. penuln r n n Bnbl:3 ::l io;Ji :J dnn mengndnknn kontrol terhndap 

cnplok dengnn ba ik. 

Pencegnhf!.n ma l nlui peningkn.tn.n dnyl'\ tahnn hewnn terha~ 

dnp Bnbl:3siosis terutnmn padn sopi, snmpni saat in1 ndn ti 

gn cnrn uotu.k mengendn. lik:\n kejndinn Bnbesiosis yni tu 

Mengn dak nn · vnk s inn3 i pndn hawn n mu.dn dengnn Bebesin sp~ 

sies y~. r. g telnh dimntiknn untuk menghasilknn kekebnlnn, 

ini merupnkan dasar dnri kekebalnn murni. Hal ini diln-

k 11k no pndo dnerAh dimnnn cnplnk tidnk begitu tinggi po­

puln..s inyR.. n.. t au dna rnh dimnna. te rnnk punyn k e pekf'\an yAng 

kons tnn ditempnt terbukn ter.hndnp cnplnk . 

- Mengo bnllca n h.~wnn-h.Jwnn mudn dengnn Vf.\ksin Babesin spe­

:Jies ynnr:: mo.sih gn no.s, dnn bersnmo.:1n dengnn vnksinasi 

ini diberik n. n p<J ne;obntnn untu.k mengh:1 s ilknn d0.yn tn.han 

t ,~rhn do.p infeksi, ini merttpnkf1.n di~ snr kekebnlnn ynng d!, 

bantu dengo. n iufeks i terlebih dnhulu. Corn ini dilnksn-

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI



nnkn r: di dne rnh tertulnr "Bnbesio:lis, mist1lnyn. dnernh 

ynng mampunyni populnsi cnplnk tinggi. 

.26 

?cncagahr.m d·~ !lc;Q n mengndnknn Rontroj; terhQ.d~p cnplak 

ndnlnh BC\ngat bnik, meogingr:\t penynkit ini bnnyo.k terjn.-;­

di di dnernh tropi3. K11r1Jnf.\ biln terjndi penye h'1r nn :Snb§!_ 

sin spas ia s pnsti ndn panyabarnn caplnk. Kontrol terhn~ ~ 

- Dipping yn. ng t~)rrd; t.n· do.n menyeluruh. Cnrn ini merupnknn 

cnrn Yf.Hlg pnling b:1ikr·.untuk SU11 tu peternnknn, dengnn 

menggunaknn tempnt dipping ynng permnne n. Progrn.r:J dip 

pin~ io.i s c bLiiknyn dilnkuku.n dengr:H.l int.Jrvnl ynug i>tln -

dck untuk s e lnmn 15 bulan ( Anon1m, 19eo· ) • 

- Sraying ( penyemprotnn ). Panyemprotnn pada suntu pete~ 

nnkan dilnkuknn dengn semprotnn ynng berteknnn. tinggi. 

- !viengtid.:~k r~ u ya r.lindtl.ng11n pndr\ tempnt-tempnt predileka.i 
'\ 

cnplak dnl:\in tubuh hewr~n. Yni tu diln.kuknn pengobntnn d!_ 

telingr\ dnn ekor ynng telnh diberi Acnricide. Acaricide 

yang dipC\kai untuk dipping dnn sprnying yang bersi:fat 

nmnn, murnh dnn efektif diantarnnyn iBlah : 
I 

- Gammexnn~J ( Benzenn. hex:n c~lorld.,3 ) . Untuk: dipping dnn 

spn:1ying dip:J.kni dengnn konsentrnai 0, 5 1o ntnu dipnkni 

dengon perbc\ndingnn 1 : 40 dnlnm nir. 

- Tox~phene ( Chlorin~ted cnmphene ). Pemakninn untuk 

dipping da n aprnying digunnknn tonsentrn~i 0, 4-0,7 C. 

- DDT ( pnrn dichloro~iphan~l tr.ichloretnn~). Dipnkni 
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dnlnm konsentrngi 0,2 - 0,5 %, mempunyni dnyn membunu~ 

yCLn.; k •..t ·· ~ t tnpi dnyn kcr j n UJ.'n r ;; ln tif pelu.n. 

- Dieldrin. 

Dipnkn.i dengn u kond ·Jntrnsi 0,005 - 0,1 ;.&, tnpi tidr\k · . 

bu £:; i.tm r.~ f ·3k ~if ·terhadap -Ixodes ·ricinus 

- Ar::nnik ol. 

Digunn. ~can .33 b n.gi bnhn.n dippin~ dnlnm bentuk arsenikol 

t r i ok ~, 1 d. :~ . 

- Chl ordn ne 

Di g~w'"l. k; \tl sebagni bahnn sprnying dangnn kot:J.sentrasi 

0,5 ~ , snngat berhnsil cinlnm membusmi berbn.g:·\1 mnc~m 

cnplnk u.ntlJ.~C a .} l1J UU :3tn cl.i m:J cnpli\k. 

3.3 Theil~riosia 

Theilariosi~ ndnlnh pe nynkit hewnn menul nr ynng dise -

bu:bkan oleh protozon g~nu .:: Theileria y11 n,s di tD.lnrkr\U oleh 

cnplnk. Theilerin apr.~si EH terBebnr luna dnn dnpnt raenye -

rang snpi, kerbau, biri-biri, krunbing d;"1 n j 1l.,;!;n hew em linr 

lninnyn. Th~ilerin umumnyn tnk berkembnng dn lnrn eritrosit. 

1kiz og oni yn. ng paling nktif berlnng~u.ng dd dnlnm ~alonjnr 

liruphe dr~ n di d!':l r:;;J lil!l.:.Xl.. Di da.lrun sel-St)l t e rsebut par~ 

sit memh3snr d:~n i n t i uyn membelnh berulnng s ·3hinggn mem -

bentuk dk i z ou . Jki z on itu disebut mnkroskizon .ngnmon ntau 

Koch ' s Blue Bodies dnn dnp n. t ditemu.knn be b~~ ntnu di dA­

lnm limfo:iit. Makroskizon ini menghnsilkan mnkromerozoit 

y n ng mJ nyernn3 limfosit-limfosit bnru.. Ma~rome rozoit ini 

nknn menjadi mnkroskizon bnru.(Anonim, 19eo, Sou1sby,1968~. 
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3etclnh penynk j_ t berlnngsung kira-kirn dun minggu ln­

manyn dan ter jndi demnm, di daln~ sal-sel ters3but dnpnt 

di t .~r:mknn skizon ynng di, dnlrunnyn tt3rCiapat butirnn kromJ 

tin mer11h ynng berbentuk buln t kecil. Skizon ini di :-3 ·~but 

mi k ro,.;k i ?.o n rlk"w. grunvm. Mikroskizon in1 menghnsilkan mi­

krome rozoi t yn.ug menyernng er:L trosi t dan bentuk- be ntuk 

di dalnro eritrosi't iniluh ynng dapo.t oenulnri caplak. 

n. Penyab~b penynkit 

Penyeb::lb Theil()riosis pndn ruminnnsi0. di3 r}btlbkn n oleh 

Thailori~ pArvn, Theileri~ annulntn dan Theilerin n Qta ns. 

Tnr>i rii Ind ::nv~ ~ t :~ The ilerin yl1ng me nyerr.lng ruminnnsi<.\ 

ynnr~ bnru diketnhui ndalnh Theilerir' rn!.ltnna. Theilorin 

mutnns di dalmn eri tr.o!-Ji t berbentuk ovnl, bulnt, pirifom 

n.tnu 3e pe r ti Ana plnsmn ~:~pea i e::-:1 . Beutuk Theilaria kebnny'}_ 

knn buln t do. n OV!11. Ynng~.:: bill.at be rdiruna t <..~r 1-2 mikron, 

dqu y n ng ovr-\l beruk ur:1n ki_r n-kir!\ 1, 5 X 0, 6 mikron. 

b. Kerontanno dnn Kekeb~lnn Hewnn 

Hewnn ynng teln.~ diketnhui rAntnn tarhndnp Theilerin 

mutnn:-1 ndn l nh s npi, kerbnu dnn biri-birl. (k\pi ntnu ker­

. bn u. dewnsg da ri. se tinp bnng.'i f\ ynng tidnk !il .3 nsr1lnlni inf'ek 

si k ~ tik~ mnsih ro udn 4angnt reotnn. 

Kepekaao ronkin meninggi bersnmnnn dengnn lnnjutoyn u­

si ~\, tetrl.pi t e rhn dup infeksi Theile rin parvn buknn knre~ 

D!\ kekeb~lnll pf\sif dnri incluknyn dt\n bukl1n pul11 knreno. · 

pmnindnhun pfl.:Jit> lcnl"Oll!l. pe nymnbu.h'"\11. Br3b.! rnpn nhlt m()ng2_ 
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taknn bahw~ pemberinn serum kebnl ntau gamnglobulin pndn . 

knsus klini:3 Theilerin nnnuln tn dan Theilorin pnrvn di -

lapnngnn menunjLl.kkan penyembuhan yr.\ng lebih tinggi, tetq_ 

pi perl1ndungan terhndap infeksi Theilerin tidek memberi 

hnsil ynng memuasknn ( Kreier, 1977 ). Sedang nnak snpi 
I 

yang bernsnl dari dnernh endemik mempunyni ketahanan le-

bih tinggi ter~d~.p· ,Theilerin dibnndin·g deng~n nnnk snpi 

lninnyn ( Anonim, 1980 ). 

c. Carn penulnran 

Socnrn alami penulnrnn dnri Thoilorir1 oleh onplnk se-

cara stnge to .stage tnnpn ndn penularan secar~ trnnsovn~ 

ri11l. Caplak-oapll\k yang dapnt menulnrkf:\n Theileria mu -

tans dan Theilorin spesios lninny(l bnnyak eekali macnm -

nyn, misalnyn Rhipicephalus spesies, Boophilus 3Dnulntus, 

Boophilus mikroplus, Hynlomn anatolicum dnn Hynlomn trun 

d. Dingnosn 

~1Agnosa terhndnp Theileriosis secnra klinis bisa tar 

lihat ndnny~ demem yG.ng ringnn, kebengknnn kelenjar lim­

fa dnn sadikit anemin, kndnng-kndnng ndn ikterus sertt\ 

prod'.lk3i S 'J. 3!J. meuuru.u. Penyaki t ynng h•3bat knrenn Theil!_ 

rin apesies jornng ter·jadi dan biasnnyn tidnk disertai 

Kelninan ynng terlihn-t padn pamerikRrvul pn3cr\ mati 11!!! 

pn rnemba s [l. r dnn rnpuh, hnti membesnr dnn berdegenerasi 
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Sl}rtn. paru-pnru men8alruni busung. Pada !\hdomen terjadi b2, 

rok-borok dr.tn ginjnl terdnpnt ndnnyn infn.rk. 

Selflin dingnos~ dengt:m berdaaur gejnln klinis dnn kel! 

inan pnacn mnti, bi3n jugn secor~ lnborntorik. 8ecnrn la­

boratorik pemeriks3nn serologi~ clnn biologi.-:J belum pernah 

dilnku.knn. Untuk peml.lrik:laan mtkro8kopis dnlnm m•3 ndir\gno<­

sa Theilerioais dengn earn t 

- Pemariksann darnh sa carr.\ Of\tif, yni tll darnh dirunbit. :· 

setetes dnn ditnruh di utaa sclas obyek. Disekeliling 

nyn di bu~ t lingl<:nr:1n tip is dnri vase lin. Di n ta~ darah 

dnn vnaalin kamudinn ditnruh gc~lns pewJ.tl-Lp lnlu dipe .~ 

rikaa~dibaw~h· mikro~kop. 

- Poroeriksann ulas dnrnh tipia. Darnh ynng sudnh di~bil 

dibuat preparat ulns dnrnh, setalnh kering difik3asi 

de ngnn ma thf:\IlOl, kemudinn diwnrnai deogon Gier.asa! 

- Pt1meriksnnn u.l(\s dRrah tebnl. Pndn prin.iipnya srunn S!, 

perti preparat ulns dnrnh tipis, hanyR disini dnrnh 

ynng sudah dibunt prepurnt ~ lisis . dulu dengnn nsam 

nc"3tnt glnsinl snmpni dnrnh m9njndi putih nbu-nbu. 

Pr'3pnro.t dikaringkrm dnn selnnjutnya dibunt pewnrnaan 

seperti prcp~rntn ulns dnrnh tipia. 

e. Pengobnt~n 

~erhndnp infe~~i Theileriosis, bnh~n obnt-obntnn ynng 

dipnkni untuk penyem buhun r~.dn bebernpf.\ ynng dnpn~ digunn.:- · 

knn diantn.rnnyn ynitu : 
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Bebernpn cnmpurnn obnt-obntnn anti mnlf\rin separti 

Primnquin di~nggap efektif tern~dnp Theilerin annulntn 

dnn Theileria mutnns. 

Pane li:binn se Cf1l' ::1 in vitro rnemperlih!l tknn bnhwn nntifo 

la t, nminopterin, me thotrexn te, hydroxy nnpli.tOllU.inone dan 

menoctona dopa t marnbunu.h mnkroakizon. Padn snnt ioi meHO£. 

tone dan d3r1.vatnyn tolnh diperguoaknu lebih luas, dnn o­

bnt ini t c rnya.ta s nngnt efektif terhndGp panynkit yang d1 

sebnbknn oleh Theil~rin pnrvn ( Kroi~r, 1977 ) 

Golongon nntibiot ik ynng bisa digunnkan untuk pengo -

bf:\tnn terhadnp Theiloriosis ynitu. tetracycline dengnn do­

sis 12 mg per kilogrmn ·berat bnda n ynng pembariQnoya ber-

3nmu d:o. lmn mn.kAnan. 

f. Pencego.hf.\ n 

Penc9g~han terhndnp ~haileriosia pndn dnsnrnyn snmn d~ 

ngan penceg~hnn untuk An~plnsmosis dnn Babasiosis. Hanya 

di :rl u i diteknnknn pndn pemeernntnaar• cnplak, knrenn. cnplhk 

ynng memindnhk!:ln Theileriosis ndalnh ynng berindllk samnng 

s ntu, du~ dAn tign ( Anonim, 1980 ~-

3.4 Trypnno 3 omi~sis 

Penyn.kit ini binsn jugn diaebut dengnn nnm'l. penyakit 

Surru. Pndn mulnnyn penynkit ini ditemuknn padn k~dn, ke­

r.mdin n terny:-ttt\ hnmpir Hemtu\ hewnn berdnrnh __ pnnaa rGntan 

terhndn p p13 ny:1.ki t ini. Kudn, nnjing d'!n onta merupnll:nn he 
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wan ynng paling rentnu. Ri.uninansin kurt:~ng rentao, sodf.l.ngk.n 

hewan-h~wm1 seb,wgsa unggos serta. mQnusin kebal terhadnp 

penynkit Surrn. 

Kerugian ynng dideritn akibnt penynkit Surrn berupn turun 

ny~ berta b~dan ynng drnstis, keguguran, gunggunn pertum­

buhv.n, pe nurunnr.t produ.ksi ausu, pnda an pi po:.toug tidnk b!_ 

s ~ dikerj~k~o di suwhh atau pennrik gerobnk dno d~pnt pu­

la manimbulkan kematinn. 

n. Penyab~b panyakit 

Di Indone ~i~ Tryp~nosominsis dis~babkan oleh Trypnnos~ 

m:l' ·avansi. Bentuk ~rypnuosoma spesias yni tu dengnn 3nlah 

sA tu ujungnya lrHlcip da.n ujung lt\innya •ediki t tumpul. 

Kebanynknn tubuhnyn lnngsing tetnpi n.dn puln yang berben­

tuk tanggung. Kirn-kir."\ di tengnh tubuhnyn terdap1.\t inti 

bulut at~u sedikit oval, dimnna daknt ujung tLuopul terdn­

pat dun banda ynitu blephnroplnst ntau bendn basal dnn pq 

rnbaso.l. Kedunnyn dihubungkn.n dengan serabut halus sehin~ 

.::;n t~r·Jadi bent L:t.~ y n.ng disebut kin~toplast. Dnri bendn bQ. 

snl muncul s orabut ynng disebut Axonemn yang melnnjutknn 

diri ~'3e bngr.d be nnng cnmbuk ( fla.gellum ) • Flnge llwn ini 

terikut olah membrnna undulnns dnn nkan melnnjutknn diri 

:,c ,} .,i ~,.~ .i.J ' \l.l seba~tll.i :flngollwn yf\ug bebA.s ( Anor.dm, 1980, Krei 

er, 1977, S o~l3by, 1968 ). 

c. Kerentnn~n dnn Kekebalnn Hewan 

Berdns nrknn p e n .J li'G i ' \ I"l yr:\ng pernqn dilr\kUk!ln ternyato 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH UMUR DAN... ISA AHMADI



33 

ht'\mpir semun h·3Wnn bc rd,..,.rn.h pnnns rentnn terhndap ~rypp­

noRominsis, keculni bnngsn burung. Hewan-hewan pemnmnh 

bi1:\k dikl'. tnknn kurnng re ntnn, hewnn-hewan ini dapn t me -

ngnndung Trypnno3omn untu.k bertnhun-tnhun tanpa manunjo.lf_ 

knn gejnla snkit, tetnpi pndn kondisi tertentu , mi~nl -

nyn kurn.ng mnknn, kerjn bernt dnn sabagninyn penynki t · . 

Surra dnpat menimbulkn.n wnbah pada snpi dnn kerbnu dengnn 

mortnlita3 3n~pni HO %. ( Anonim,1980 ). 

Faktor wnur mem pun'1.yai pengaruh jugn terhndnp keke"Qn1 
I 

nn terhndap Trypnnosomiaain. ~:iecnrn umum hewnn mudn le -

bih mudnh terinf~k.3i Trypl'lnosomn dnri pada hewan ynng 1~ 

bih tun. Hnl ini disebnbkon knrena padn hewan yang lebih 

tun nkan lebd.h tinggi kadnr nntibody nlaminya dibnnding 

ynng mudn ( Ristic, 1981 ). 

c. Cara penulnrnn 

Penul~r~n penynkit Surrn terutnmn melnlui lnlnt peng­

hisnp dnrnh ynr1g tcrznn :3uk golongn11 Ta bani dna. Dan cnrn 

penulnrnnnynpun s ccnr n meknnik murni, dimnna Trypanosomn 

tidnk nHHlt;fllo.mi siklus hidup di dal(\m tubuh lalnt terse-

Selni.n lal-t'l t Tnbnnus te rnyatn lnlfA t penghisap dnrnh 

lain jugn rnr.unpu r·icnuln.rkon penynki t :)urra nntorn ln.in : 

Chri s oiJs , 'Jt •)moxys , Hnomntopotn dan Lyperosin. Dismnping 

i tu yang dnpn t bcrtindn.l.c s c bngni vek tor udalnh .-\nophe le~, 

Muscn, kutu dnn co~lnk. 

f 
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d. Di4gnosa 

Sebng8iinnna penynki t-penynki t protozon lninnyn, diagn~ 

sa didnsnrknu nto.s gejRln klinig, p~meriks!lan pusca r.mti 

d~n pemeriksaan secnra lnbor~torik. 

Gejnln ltlinis h-3wun ynng terserang penynki t Surrt\ pnda 

snpi d:1n kcrb:lu ad11.lnh demnm ynng intermi tten, nnemin, he 

wnn kclih:1tnn kurus,. oademn dibnwnh dngu dnn f\Dggot11 ga -

rnk, bulu rontok, selnput lendir mgnguning, cuping hidung 

k~riug dun pion. 

Untuk pemeriksnan pnscn mnti perubah.':l.r.t yang torjndi t~ 

dnk begitu menyolok, nnrnun dnpnt dilihat jugn ndnnyn ken­

dnnn gizi ynng snngnt kurus, nnemi~, busung seporti gcla~ 

tin dibnwnh kulit, ndn cnirnn seroaa pndn ronggn bndan dnn 

pe rik11rdiwn. 

Pemeriksann sgcnra; lnborntorik dnpat dilnkuknn deng~n 

barbagni earn a nturu luin 

- 'Pamoriksann cnrn nntif, setetes dr.rnh hewa.n ter:3ang:.Cn 

di tnruh dintns gelns obyek dnn di tutu.p dengnn gelns pe­

nutup. Kernudinn di.p .. ~rik d o. dibo."''O.h mikroskop untuk mena­

mukun ndanyn Trypnnoa or.m. Cr :t n ini kurnng te 11 ti ta ·en pi 

bisn cUketfl.hui d.eugrm segern, sahinggr'l. dnpnt dipnkai di 

ln.pnngnn. 

- 1'amGriksann dangnn ulns ·dannh·· tipis. D~rl\h . ynng sudah 

dinmbi] llibunt prepnrnt ulna dnrf"\h tipL'{, setolflh kering 

difi!,{sf'\s i d9 ngan rn l ~thnnol, 1!'\ulu diwnrnni d :~ngnn Gier.nsn. 
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- Pemeriksn8n ulns dnrnh t~bnl. Prinsipnya snmn seperti 

pr13pnrat ulna do.rah tipi ::;, hnnyo setalnh dibuat prepn -

rnt pndn gelas obyek dilisis dulu dengnn ns::u:a ncetat 

gl(\sinl. Selanjutnyfl. snmn. s,p~rti pembuo.tnn prepnrat u­

lns dar11h tipi::J. 

- Pemeriks~~n d.angr\ uji biologif3. Kira-kira durng hewnn ·. 

t ~1:r :-3 n nc;k·1. 0, 5 ml diinokulnsiknn padn mnrmut ntnu tiku8 

pu tih se earn intrn p ~Jri ·toninl n tnu .-31.4bku t:\n. Aprl biln. 

mengn nd.1;.ns ~rrypnn •) .:30LF\ dnl nm darnh hewnn percobn.an di­

tculu..l{nn pnrnsit set(~lnh 15- 19 hnri ( Anonim, 191::SO ). 

e. PengobRtnn 

Be berup~ obn t yrmg digunt'\kr1.n untuk penyqki t :3urra pnda 

snpi nntnr~ lfl.in ynitu 

Diminnzene nc8 tL<.rnt yn r: ;;; dike nr·,_l dengnn Iln.mn dago.ng Ba­

re nil, :1urnmin d~ngnn namn dngnng Nng!lnol, Antrycide, Ar.'3o 

kol dnn Mor~nyl. 

Pemnkainn N.'_,g,HlOl pnd11 snpi ynng berntnyn 250-350 kg d!, 

beri obnt dengnn dosi::i 3 grrun secnra intrn vena, sed~ng un 

tuk pern!".kninnn;yn hnru.3 difnrutkan dulu dn!l:am nqud'3st terua 

lnngsu.ng di_pnkr\i tidnk boleh disimpan lebih dnri 5 jrun. 

Unt'...l.k ~juin~:1.pyrnmin atr:'.u .Antryci'b dosis te:r.npiny~ 3-5mg 

per kilogrnm b.3rr1t bndnn secnrn subkuton dl.'\n untuk dosi~ 

profil~ksi~ ~abanyak 2-3 mg per kilogrnm barnt bndnn. 

r.1or1\l1y1 diberikan padn :3 1".pi pend'3ri ta d3ngnn dosi:l te­

rapi 10 mg per kilogrnm bernt bndnn sebngni l~rutnn 10 % 
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da.lnm nqudest. (}etlnngkQll untuk pemnkninu Berenil dogi,g 

t ~:3rr.lpiuyn 3 mg per kilo6ra.m berat bad~o sebP.gni laru.-tun 

dnlr·un n.~-l_unda at se cnra subku tr\11. 

f. "Pencegahan 

Penceguha.n terhadnp penynkit Surr:1 dapat dilt\kukan de 

ng~n suntiknn Nngnnol atnu obnt lnin yang dianjurknn Pe­

rintuh. Pnda snpi dnn kerbau dapnt dipRkni dosis 3 gram 

:3eBuni.·deng!\n ber(\t br1d.nn hawnn. 

Sementar!;l 1 tu tind~knn lnin ynng dQpnt dilnkukan drm 

tidak bertentangan deogan peraturnn yang berlnku d~pnt 

pUlA dil~kSRO~k~n : 

1. P~ng~ringan tnnnh dnn penertib~n pambunngnn kotor­

,._n y c1..ng bL\3 ~~.ny~1 merupnkan tempat perkembang biak­

nn lc\lnt. 

2. Penyaraprotnn hewan a tau kr:mdnn,£·: d-.3ngn n .U. .s untC'l ataJl 

insektisida lnin ynng samn khasintnyn dnn nmRn b~gi 

hewnn yung bersnngkutRn. 
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BAB 1II 

HIPOTESIS PENELITIAN 

1. Landasan t eori. 

l"'i indonesia t e lah diketahui jenis-jenis penyakit yang 

di t imbulkan oleh parasi t dar'ah pada ternak besar an tara lain 

Anaplasmosis, Babesio ~is, Theileriosis dan Trypanosomiasis 

( An onim, 1980 ) . Akibat infeksi dari parasit fiatah ini da~~ 

pat menimbulkan k erugian ekonomi pacta usaha usaha peternakan. 
I 

Kerue:;ian i tu berupa penurunan berat badan, gangguan pertum· .. - . 

buhan, gangguan pro dul~si susu, tidak bisa digunakan secara 

penuh di sawah a tau penarik gerobak dan dalam keadaan yang 

parah apabila tidak diobati dapat menimbulkan kematian anta~ 

ra 10 - 80 %. 

Feranan kandang sangat besar dalam menunjang keberhasil:-. 

an suatu peternakan . 1\ andang yang tidal~ mernenuhi persyaratan, 

pembuangan kotoran yang tidak t eratur dan tidak mengutamakan 

kebersihan lingkungan bisa mempermudah berkembang biaknya l_g 

lat penc;hisap darah dan caplak yang dapat bertindak sebagai 

vektor parasit darah pada sapi ( Wing, 1963; Soulsby, 1968). 

Selain lalat penghisap darah dan caplak sebagai vektor pe -

hyal~i t, penularan dapat juga melalui penggunaan alat-alat k~ 

dok teran lainnya, mi salnya waktu pengebirian, pemotongan tan. 

dul~, val-::.s inasi dan sebagainya ( Anonim, 1980 ) • 

;{ ~; ui :-_; L uusi terhadap in f eh:si parasi t darah juga dipenga -

ruhi ol ul t i"ak t or umur . ni s tic and Ncintyre ( 1981. ) mengata.:. 
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kan bahwa anak-anak sapi dibawah umur 6 bulan memiliki resi.§. 

tensi yang t inggi t ~rhadap infeksi Anaplasma dari pada sapi 

dewasa, hal ini karena adanya l~ekebalan alami dan pengaruh 

anti body asal induk pada anak sapi-• Kreier ( 1977 ) juga me­

ngatakan bahwa ruminansia kebal terhadap infeksi Babesia un-

-tuk beberapa lama sejak dilahirkan~ sebaliknya terhadap in -

feksi r:P rypanosoma hewan muda lebih mudah terinfeksi. Sedang 

anak-anak sapi yang berasal 1dari daerah endemik mempunyai ke 
. -

tahanan lebih tinggi terhadap Theileriosis dan hanya memper­

l i hatkan ge jala rinr;an ( Anonirn, 1980 ). 

2. Asumsi 
I 

Berdasarkan teori tersebut diatas dan beberapa informasi 

kepustakaan s erta basil para peneliti lain yang penults ba-

has, maka penulis berasurnsi 

2.1 Ada p engaruh kondisi kandang terhadap kejadian infe~ 

si parasit darah pacta sapi perah. 

2.2 Ada pengaruh antara umur dengan kejadian infeksi pa-

rasit daraa pacta sapi perah. 

3~ Hipotes:~s 

.A:..tas .dasar asumsi · terse but ·. d1 :.a..tas diajukan hipotesa yang 

da pat dij a dikan landasan penelitian. 

Hi po t esis Ada pengaruh umur dan kondisi kandang terhadap 

kc j udi un infeksi· parasit darah pada sapi perah. 
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4. Kriteria penilaian uji hipot e sa 

Un tulc anali s i s sta tis tik non parametrik digunakan uji 

Chi-kwad1·a t dunt_;.:lll d c:rajat kob ebasan t 0r t entu ( Ha di, 1986 ). 

hipotes;is · Nol ( H
0 

) · : tidak ada pengaruh 

!Ti po t e s is ' Alternatif ( HA ) ada pen garuh 

l"\i l ;..1 x2 
lti tung ~ x2 

tabel ( 0, 05 , db ) • ma.ka IIu di terima 

( p ) 0 ,05 ) Hi\ di t olak 

x2 
hi tunG ) :('~: tab e l ( 0 , 05 , db) . maka H

0 
di t o lali: 

( p ( 0 ,05 ) HA di terima 

JL doraj at kebebasan 
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BAB IV 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

1. MATERI PENELITIAN 

1.1 Bahan untuk penelitian 

Bahan yang diperlukan yaitu darah sapi yang diambil dari 

vena perifer pacta daun . telinga. 

1. 2 nahan penunjang un tuk pen eli tian 

Zat kimia yang diperlukan adalah methanol absolut, Giemsa, 

Aquadest, Air kran, Alkohol 70 % dan minyak emersi. 

1. 3 Alat· yang diperlukan 

Alat yang dperlukan adalah Jarum, kapas, tempat preparat, 

gelas obyek, terupat fiksasi, tempat pewarnaan dan mikroskop. 

2. i'1ETODE PENELITIAN 

2.1 Penehtuan kondisi kandang 

Penulis mem bagi atau mengklasifikasikan kondisi kandang 

berdasarkan kenyataan yang ada di lokasi penelitian. Kondisi 

kandang dibagi menjadi dua macam yaitu kandang yang kondisi­

nya baik dan kandang yang kondisinya kurang baik. 

2.2 Waktu pengambilan sampel 

Lokasi pengambilan darah untuk penelitian yaitu di Wila-
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yah .Ce r ja Koperasi Suka I"'Iakmur Grati Pasuruan dalam wal-\.tu dua 

bulan t urhi tung nmlai t anggal 30 Januari sampai tan~:::;gal 30 M.§; 

ret l s,l 8G . 

2 . j Pen cntuan dan pencat a t an sampe1 

Pnda 11cnel i U_an :Lni pen en tuan p en ga1nbilan sampel clilak u-

~ ~ ' '- n .se c a ra acak . Sampel yang diambil sebanyak f20 dari 4 Ke ..;. 

cama t a n yan~_~ wacuk 1 /il~l.,yah Ker ja Koperasi Suka i1Iakmur yai tu 

l(e cama t an Grat i , Hguling , Lekok dam Kecarna tan n e j oso. Tiap ·: 

Ke car:1c.1. t an dia1nbil scbanyak 30 sampel yang divtakili 3 atau 4 

de sa y~nG di t entukan secara acak . 

Sapi ,yan g diambil darahnya un tuk pemeri k saan die a tat tang 

cal pensambilam , n ama pemilik , t empa t tin6SD.l, a sal sa pi , j~ 

ni s kelar.1in dan k eadaan umum sapi . Pencatatan umur .sapi dib§: 

Gi wenjadi 2 kelompok umur, kelompok per t ama umur 0 - 15 bu-

lan c.~an k s lO Jtlpok kedua sapi yan g berumur l e bih dari 15 bulan. 

Sampel t orselmt diambil dari 6'7 pada kandang yant; kondisinya 

baik dan Lr3 pada kandan 5 yang kon disinya kurang baik . 
I 

Sedan c; un tuk rnen ge tahui umur sapi b erdas arkan anamnese 

a tau '.'l~.l\"J;.,tll C .:.H · a l.:..tlli_-,0Ull~ denc;an pemililmya a tau rn e li~a t per -

santi an 6iGi susu . Kea daan umum sapi dicatat mengenai kondi-

cinya bail:. , lau·u s , an cJllia serta ikterus . 

2 . L ~ Car a oe nc;a1: bi lan s am pel 

Sa1:1p e l dcu'ah diambil dari v ena peri fer patla daun telinga. 

T'a da daoro.ll yan c_; al an ctiambil darahnya ctL bersihkan dcngaE k 0., 
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pas yan 6 s u dci.h di ba :Jahi den c;an alkohol ?0 %. Pe ri ga mbilan sar..£1. 

p el dar a h den gan ijalan rnenusukkan jarum yan t; steril pacta ve­

na t c r ::;c"tu t , d.:...a · ~h yang k e luar s odikit lalu di t a ruh ui ctt a s 

t;e las obyek yan r; b e rsih 1\:.ernudian dibu a t prepara t ulas darah 

ti pis . . Se t elah k erin e; difiksasi dengan methanol absolu t se - . 

la!Jla j - ) meni t . 

Preparat u l as dar a h ti pis yang sudah kering dan ~udah di 

fiksa si dvngan me thanol absolut selarna 3 - 5 rn enit, kemudian 

eli warnai denga- ~ p ewarnaan Gi emsa 1 0 % selarna sepul uh rneni t. 

Lalu dicuci dun gan a ir kran setelah itu dibiarkan kering . 

Set e lah prepara t ulas darah ti pis selesai di warnai dan 

dicuci, dip e riksa C:. i b a~mh ll1iLi·osko:y d un c;an p8ntl> e sa.i ·an 1000 X . 

Pen uli s dalam me l a kukan p enelitian menggunakan Analisis 

stiti s tik dG n can m2.nggunakan metode Chi -kwadrat . 

;)ari sarn:Pel da1:·al1 y an g Llibuat prepa ra t ulas darah tipis 

bisa di~~e t ahui be r apa banyak ke jadian infeksi parasi t darah, 

\;:c til U \.L L'-lH cli .:.1. d c.:tl~:.:...1.n pon[~ujian d.e n gan me to de chi-k warlra t un tuk 

l:1~.:; n t;e Ltlmi p t:n:.;aru ll umur da n kon disi k a ndang t0rhadap kej a-

. lti.u.u i Jtfv\.ci. l'~ Ll' <-t Gi.L darah }Jada s a pi J:-lur ah ( p _: 0 , 05 ) . 
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BAB V 

, HASIL DAN PEMBAHASAN 

Survei yang penulis lakukan di Wilayah Kerja Koperasi 

Suka Makmur Grati Pasuruan menggunakan 120 sampel, masing-

masing kelompok umur terdiri dari 60 sarnpel kelompok umur 

0 - 15 bulan da n 60 sampel kelompok umur diatas 15 bulan. 

Sampel yang diperiksa ·tidak membedakan jenis kelan1in jantan . 
dan betina, tapi kebanyakan yang digunakan seb·'"'gai sampel a­

dalah s api bGtina mengingat jurr. l ah sapi betina jauh lebih b! 

nyak dibanding sapi jantan. 

Basil survei dapat terlihat pacta Tabel 1. Dari 120 sam­

pel, kejadian infeksi parasit darah pacta Sapi perah yang di­

per iksa dengan cara hapusan darah tipis berdasarkan kelompok 

umur dan kondisi kandang terdapat 14 kejadian infeksi Anapla~ 

mosis, sedang kejadian infeksi Babesiosis, Theileriosis dan 

Trypanosomias is tidak ditemukan pacta waktu survei tersebut. 

Kejadian inf eks~ Anaplasmosis tersebut terjadi pacta sa­

pi yang berumur lebih dari 15 bulan, sedang untuk sapi yang 

berumur 0 - 15 bulan tidak didapatkan kejadian Anaplasmosis. 

Dalam pengamatan ini 2 kejadian terjadi pacta kandang yang 

kondisinya bai k dan 12 kejadian terjadi pada kandang yang 

kondisinya kurang baik. Sapi-sapi yang terinfeksi tersebut 

tidak memperlihatkan gejala klinis yang serius atau sampai 

meni mbulkan k erna tian . 

Pemeriksaan Anaplasmosi s akan lebih teliti lagi bila -
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Tabel 1.. =:e jadian Infe~~s ::_ Parasi t :Qarail :pads. Sa:pi Perah eli ·:.'ilay c..~1 Ker j e. I:o:;s::~ c:.si s ;:_-:::.;~ 
<-..___ 

~ -=-~:r,JJ--:1 Grati ?e.su..ruan , dari Jc 2.11t_sgal 30 Januc::.r i sar1pai 30 Eiar.et j 9E.: . 

Kejad.iari ~-~e jadian I:e jadian. ~=e j e.d ia:~ 

Anaplasmosis _:Babesiosis 'I'ileileriosis ='l ... :-~3.::'".&. 0S oro_i2.sis 

posi tif I nec:::.tif p ositi:' ne[;s-tif p ositif negati[ posi~if ne c atif 

l 0--- . J 5 
I 0 60 0 60 0 ·60 0 .60 I S' ' l ::>-n 

l:l'-~ 
Y'l. ......... _ 

: ~- L:~~ 

~ -
60 1 die.tas · 15 14 46 0 60 0 60 0 

-bulan -

JULIAI-i 14 106 '2Q .. 
1'20 120 

3AI K 2 65 0 67 0 67 0 67 
KOlOISI 

I 
.. . 

KA!E>ANG KtDANG 12 31 0 43 0 43 0 43 
BAI K 

--· 

-
JUIV:LLAH 14 ~.96 0 110 0 110 0 110 

Keterangan Jumlah sapi yang diperiksa 120 ekor, terdiri dari ·: 6·0 sapi beru.r:Iu.r 0 - 15 bu- · 

lan dan 60 sa pi berumur diatas 15 bulan. 

·Ju.mlah kandang yang di~iksa sebanyak 110 kandang , 67 kandang ko~'ldisin;ya o a-

_ ik dan 43 ka.11dang kondisinya kurang baik. 
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pemeriks aan hap u.san darah tersebut disertai juga pemeriks~an 

serolo gis dan biolobis ( Anonim, 1980 ). Pemeriksaan hapusan 

darah yan~ diwarnai dengan Giemsa dan gejala umum yang terli 

hat pada sapi perah yang t er s erang s ecara akut sudah bisa di, 

ketahui adanya Anaplasma, tetapi pada keadaan yang menahun 

dari sapi yang terinfeksi sulit sekali menentukan adanya An~ 

plasma kalau tidak dibantu dengan pemeriksaan serologis dan 

biologis ( Anonim, 1980; Galloway, 1972 ). 

Hasil analisis data survei mengenai pengaruh umur terha-

dap kejadian infeksi Anaplasmosis pada sapi perah secara st2 

tistik dengan menggunakan uji Chi-kwadrat,menghasilkan x2 hi 

tung= 15,849 yang lebih besar dari pada x2 tabel( 0,05,1) = 
3,841 ( lihat lampiran 3 ). Ini berarti bahwa ada pengaruh 

umur terhadap kejadian infeksi Anaplasmosis pada sapi perah. 

Sedangkan kekuatan atau der~1at keeratan dengan koefisien 

kontingensi C1= 0,3415 dan Cmax = 0,7071 (lihat lampiran 3). 
I 

Dengan melihat derajat keeratan Chitung yang cukup men-

dekati harga C X mru{a dapat disimpulkan bahWa ·hUbungari\ an-ma . 

tara pengaruh: umur dan kejadian infeksi Anaplasmosis pada s~ 

pi perah dapat dikatakan cukup erat~ ' 

Hal ini disebabkan l{arena keganasan penyaki t Anaplasmo -

sis pada sapi ada hubungnnya dengan umur dan kekebalan hewan. 

Hewan muda dalam tubuhnya mengandung kekebalan bawaan ( ma -

turnal immunity ) yang diperoleh dari induknya dan tidak be£ 

talw.n t erl a lu la1na ( kira-kira 1 , 5 bulan ) • Kek ebalan pero -

lehan ( natural acqui re d immunity ) atau yang lebi h dikenal 
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premuni tas , t e t ap bertahan selama Anaplasma berada dalam tu-

buh hewan . Tanpa reinfeksi kekebalan perolehan ini dapat ber 

l angsung maxi mal dua t a hun. Jika pada suatu saat Anaplasma 

hilang dari t ubuh , kekebalan akan menurun dan akhirnya akan 

hi l ang ( Anoni!Jl , 1 980 ) • 

Ri ~ ti c dan Hc in t yr e ( 1981 ) mengatakan bahwa anak-anak 

sapi di . .,awah umur enam bulan memiliki resistensi yang tinggi 

terhad~p infeksi Anaplasma dari pada sapi dewasa. Hal ini m~ 

nunjukkan adanya kekebalan· ... alami dan pengaruh antibodi asal 

induk pa da anak sapi. 

Untuk analisi s da ta survei mengenai pengaruh kondisi karr 

dang terhadap kejadian infeksi Anaplasmosis secara statistik 

dengan menggunakan UJl Chi-kwadrat, menghasilkan x2hitung = 
. 2 

14,5824 yang lebih besar dari pada X tabel ( 0,05,1)= · 3,841 

Jadi ada pengaruh kondisi kandang terhadap kejadian infeksi 

Anapla smosis pada sapi perah. Sedangkan derajat keeratan ke­

' dua f aktor t ersebut cukup erat .dengan koefisien kontingesi 

C 1 = 0,3421 da n C max = 0,7071 ( lihat lampiran 6 ). 

Dengan me l ihat cterajat k eeratan C hitung yang lebih men­

dekati harga C max maka dapat diambil suatu kesimpulan bahw~ 

hu hun gan . an tar a kondisi kandang terhadap kejadian infeksi 

Anaplasmosi s pacta ·. s api perah lebih besar dibanding dengan p_g_ 

ngaruh umur t erhadap ke jadian infeksi Anaplasmosis pada sapi 

perah tersebut. 

Hubungan yang er a t antara keadaan kandang dan kejadian 

penyakit, karena kandang yang kondisinya kurang baik mempu -
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nyai kecenderungan terhadap terjadinya penyakit Anaplasma. 

Pada waktu dilakukan penelitian, pada kandang yang kondisi­

nya kurang baik, tempat pembuangan kotoran yang tidak tera• . 

tur dan berdekatan dengan kandang banyak dijumpai lalat-la­

lat penghisap darah seperti Stomoxys, Tabanus dan Hippobosca 

dfbandjngkan dengan kandang yang kondisinya baik. Sedang c~ 

plak tidak dijumpai pada kandang yang baik maupun kandang 

yang kurang baik. 

Banyaknya lalat-lalat penghisap darah yang ditemukan p§: 

da kandang yang kondisinya kurang baik, tempat pembuangan 

kotoran yang tidak teratur dan berdekatan dengan . kandang,k~ 

rena sesuai ,dengan sifat dan siklus hidup lalat tersebut. 

Stomoxys calcitrans atau lalat kandang biasanya menda -

tangi h:andang dan: halaman peternak, tertarik oleh hewan dan 

tumbuh-tumbu~an yang membusuk. Dalam siklus hidupnya Stomoxys 

calcitrans kadang-kadang meletakkan telurnya pada kotoran 

kuda, sapi, domba, tetapi lalat tersebut lebih suka melet~ 

kan telurnya pada jerami yang membusuk terutama yang terko~ 

tan.inir oleh urine ( Brown, 1979, Souls by, 1968 ) • 

Lalat Tabanus spp. bila bertelur diletakkan secara ber~ 

kelompok pada tumbuh~tumbuhan air atau batu-batuan. Lalat 

ini menghisap darah pada siang hari dan paling senang meny~ 

rang sapi, kuda, kerbau dengan habitat bagian ventral perut 

( Soulsby, 1968 ). Sedang Hippobosca spp. lebih suka mele­

takkan t elurnya pada daerah kering atau tanah berhumus dan 

wenye ru.ng sapi, kuda, kadang-kadang anjing juga terserang 

( Soulsby, 1968 ). 
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Lalat-lala t t ersebut sangat berbahaya dan dapat merugi-

ka.n peternak karena peranannya sebagai vektor mekanik penyi! 

kit parasit darah seperti Anaplasmosis, Babesiosis, Theile­

riosis dan Trypanosomiasis . ( Anonim, 1986; Soulsby, 1968 ). 

Adanya hubungan antara pengaruh umur dan kondisi. kandang 

t erh .:l da p kej adian infeksi parasit darah tersebut, memerlukan 

penyuluhan yang intensif kepada para peternak terutama mas! 

lah kandang yang memenuhi persyaratan dan kebersihan seki -

tar kandang, Sehingga melalui kondisi kandang yang baik dan 
)../ 

lingkungan yang bersih kejadian infeksi parasit darah . terse-

but dapa t diatasi di sa~ping melalui penc egahan, pengobatan, 

kontrol terhadap ternak maupun terhadap vektornya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

·(. 

Survei parasit darah pada sapi perah di wilayah kerja 

Koperasi Suka Makmur Grati Pasuruan dilakukan pada tanggal 

30 Januari srunpai tanggal 30 Maret 1986. Sapi yang diperiksa 

sebanyak 120 dibagi menjadi dua kelompok umur, masing-masing 

kelompok umur 0 -15 bulan sebanyak 60 sampel dan kelompok 

umur diatas 15 bulan sebanyak 60 sampel, dan tiap kelompok 

umur diarnbil pada kandang yang kondisinya baik dan kandang 

yang kondisinya kurang baik. Basil pemeriksaan dengan cr1ra 

hapusan darah tipis menunjukkan 14 ( 11,6%) sapi perah po­
sitif Anaplasmosis dari 120 sapi yang d.iperiksa. 

Dari hasil analisis secara statistik ternyata ada hubung 

an antara umur dan kondisi kandang terhadap kejadian infeksi 

parasit darah pada sapi perah. Keadaan atau kondisi kandang 

tempat sapi perah tersebut dipelihara mempengaruhi besarnya 

kejadian Anaplasmosis, .iyai_t .u kandang yang kondisinya kurang 

baik dan bersih cenderunc, lebi h banyak terjadi kasus penya· :..,· 

kit Anaplasma, demikian pula dengan umur, sapi yang berumur 

lebih tua lebih banyak yang terkena penyakit Anaplasma dari 

pada sapi yang lebih muda. 

Oleh karena itu penulis ingin memberikan saran-saran demi 

keberhasilan· peternakan' sapi . pera!l ~- di:>. masa mendatang yai tu 

1 • Bimbingan dan penyuluhan yang selama ini sudah · dilaksa­
• 

nakun agar lebih dltingkatkan, terutruaa masalah perkan-

4';) 
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dan gan dan kebersihan' agar peternakan di vtilayah terse­

but berhasil dengan ba ik. 

2 . Diadakan vaksinasi t erhadap sapi-sapi perah agar kebal 

t d~hadap para s i t dara h. 

3. Di harapkan adanya perpaduan antara pengebalan, pengobat-: 

an, kontrol terhadap ternak, kontrol t erhadap vektor se~ 

ta penyuluhan yang intensif dapat membasmi parasit darah 

pada sapi perah .di wilayah tersebut. 

4. Perlunya pen elitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

yan g ada hubun gannya dengan kejadian infeksi parasit da­

rah pada sapi perah di wilayah tersebut. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

Telah dilakukan su~tu penelitian mengenai pengaruh umur 

dan kondisi kandang terhadap kejadian infeksi parasit darah 

pada sapi perah di wilayah kerja Koperasi Suka Mak.mur Grati 

Pasuruan. Survei dilaksanakan selama dua bulan terhitung mu­

lai tanggal 30 .Januari sampai tanggal 30 Maret 19~6. Penen -

tuan pengambilan sampel dilakukan secara acak.:Sampel .yang .. 

diambil sebanyak 120 dari 4 Kecamatan yang masuk wilayah ke~ 

ja Koperasi Suka Makmur yaitu Kecamatan Grati, Nguling, Le -

kok dan Kecamatan Rejoso. Sampel tersebut dibagi menoadi dua 

kelompok urnur yaitu 60 sampel kelompok sapi perah yang beru­

mur 0 - 15 bulan dan 60 sam~el sapi perah yang berumur di -

atas 15 bulan. Dari tiap kelompok diambil pada kondisi kan -

dang yang baik dan kondisi kandang yang kurang baik. 

Sapi perah yang diambil darahnya untuk pemeriksaan dica­

tat tanggal pengambilan, nama pemilik, temp~t tinggal, umur 

sapi, jenis kelamin, keadaan umum sapi dan kondisi kandang. 

Pemeriksaan s ampel dar~h yang diambil menggun~an cara hapu~ 

an darah tipis dengan pewarnaan Giemsa. 

Dari hasil ~urvei setelah dianalisis secara statistik de­

ngaH menggunakan uji Chi -kwadrat menunjukkan adanya pengaruh 

urnur dan kondisi kandang terhadap kejadian infeksi parasit d~ 

51 
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rah pada sapi perah. Dari 120 sampel yang diperiksa, menun­

jukkan 14 sarnpel dari kelompok umur di atas 15 bulan terja­

di infeksi Anaplasmosis, 2 kejadian pada kandang yang kon~ 

sinya baik dan 12 kejadian pada kandang yang kondisinya ku­

rang baik. 

Untuk membasmi secara efektif penyakit parasitt· darah t~~ 

sebut, penyuluhan, pengebalan, pengobatan, kontrol terhadap 

ternak dan vektor yang bertindak sebagai penular penyakit 

pada sapi perah perlu: ditingkatkan~ 
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Tabel 2 . Ke jadian I nfeksi Anaplasmosis pada Sapi Perah 

berdasarkan Umur dan Kondisi Kandang di Wila-

yah Kerja Koperasi Suka Makmur Grati Pasuruan. 

u M U :< 

KONDISI 

K~NDANG 

. 

Kctcrangan 

0 - 15 bulan 

diatas 15 bulan 

• ' 

J u M L A 

BAIK 

KURANG RAIK 

,T U M II A 

H 

H 

Ke,jadian Ana::Qlasmos is 

pos it if neg at if 

0 ' 60 

14 46 

14 106 

2 65 
I 

'$2 31 

14 96 I 

pos itif bcrarti tc r jadi infcksi 

nc ::-.; <Jtif bcrarti tidak tcrjadi inkfcksi 

53 

.. 

' ' 
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Tabel .) . Pengaruh Umur Terhadap Kejadian Infeksi Anaplas­

mosis pada Sapi Perah. 

• 

UHUR Kejadian Infeksi Ana:2lasmosis. Total 
pos j_ ti f 

' 
negatif 

0 - 1.) bulan 0 ( 7 ) 
; 60 ( 53 ) 60 

diatas 15 1 4 ( 7 ) 46 ( 53 ) 60 
bulan 

Total 14 106 120 

Test pengaruh umur terhadap kejadian infeksi Anaplasmo -

sis pada sapi perah. 

I~umus expected eij . = n _!.L ~ 
:n n 

8 11 = 120 1..!L 2Q.:.. = 7 
120 120 

8 12 = 120 .l1L 60 = 7 
120 120 

8 21 = 120 106 ~ = 53 120 .120 

8 22 = 120__!Q£ 60 = 53 
120 120 

Hi pot esa 

H
0 

•ridak. ada pengaruh umur t erhadap kejadian 

infeksi Anaplasmosis pada t:>api Perah. 
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H alternatif : Ada pengaruh umur terhadap kejadian in-

Humus 

feksi Anaplasmosis pada .t?api perah. 

x2 =~ 
( Oi:J.·- e ij 

)2 
Chi-kwadrat 

e ij 

x 2 ( 0 - 7 )2 ( 14 - 7 )2 
= + + 

7 7 

( 60 - 53 )2 ( 46 - 53 )2 
= + 

dk 

53 53 

= 7 + 7 + 0,9245 + 0,9245 

= 15,849 

= (2-1) (2- ) = 1 

x2 tabel ( 0,05' 1 ) = 3,841 

Karena x2 hitung ) x2 tab~l ( 0,05, 1 ) 

maka H
0 

di tolak 

Jadi ada pengaruh umur terhadap kejadian ~nfeksi Anapla§ 

mosis pada Sapi p·erah. 

Ko~fisien kontingensi 

c =V7-
x2 + n 

= v _1..:....~0..:..5 .L,;l ~::::..'.J...+ ;"-5-,_8_4_9 

cmax 

= 0,3415 

= '{..:.:...k ---=­
k 

= VJ:. = o, 7071 
2 
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lampiran 4 

Tabel 4. Pengaruh Kondisi Kandang Terhadap Ke jadian Infeksi 

Anaplasmosis pada Sapi Perah. 

KONDI SI Kejadian Infeksi Ana:Qlasmosis '·'Total 

KAl'l'DANG posi tif negatif 

BAIK 2 ( 8,5272 ) 65 ( 58,4727) ~7 
., '· 

KURANG 12 ( 5,4727 ) 31 ( 37,5272) 43 
BI\I K 

Total 14 96 110 

Test pengaruh kt)n <li si kan dang terhadap ~ejadian infeksi 

Anaplasmosis pada .sa pi perah. 

Rumus expected . e ij = n 
X i ~ . n n 

e 110 __lL £1._ = 8,5272 t1 ... 110 110 

e 12 = 110 _lL _lU_. = 5,4727 
110 110 

e 21 = 110 ....2.2. ..f1L = 58,4727 
110 110 

e 22 = 110 __<&_ .J±.L = 37,5272 
110 110 
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Hipotesa 

H
0 

Tidak ada pengaruh kondisi k$ndang terhadap 

kejadian infe~si Anaplasmosis pada sapi perah. 

H a l t ernatif : Ada pengaruh kondisi kandang terhadap 

kejadian infeksi Anaplasmosis pada sapi perah. 

Rumus Chi-kwadrat x2 ~ 
( 0 ij - e i.i 

)2 

= 
e ij 

= ( 2- 8,5272 )2 + ( 12- 5.4727 )2+ 

8,5272 5,4727 

<62 - 28a~Z2Z~ 2 
+ 

( 31 - 37,5272 
I 58,4727 37,5272 

= 4,9962 + 7,7851 + 0,7286 

1,0725 

x2 = 14,5824 

dk = ( 2 - 1 ) ( 2 - 1 ) = 1 

x2 tabel ( 0,05 ' 1 ) = 3,841 

Karena x2 hitung) X2 ( 0,05 ,1 ) 

maka H di tolak 
. 0 

+ 

)2 

I /( 

J adi ada pengaruh ~ondisi kandang terhadap k'ejadiaJ\ infek-

si Anaplasmosis pada sapi perah. 
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Koefisien kontingensi 

c ~ y_.x:.:..2 __ 
x2 + n 

= v 14,2824 
14,5824 + 110 

= 0,3421 

C max = \[l-
k 

= VI-
2 

= 0,7071 
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Tabel 5. Penil~an Kondisi Kandang Sapi Perah di Wilayah 

Kerja Koperasi Suka Makmur Grati Pasuruan. 

No 

1. Lantai 

2. Din ding 

3. Atap 

4· Sinar rna 

tahari 

5. Tempat ma 

kan/minum 

6. Tempat kan 

dang· 

7, Tempat pem 

buangan ko-

tor an 

8. Ventilasi 

Kondisi kandang 

yang baik 

dari semen,kayu,bam 

bu, kedap air, mi -

ring dan selalu ber 

sih. 

dari tembok, bambu 

dari genteng,alang~ 

alan t;, 

Sin~r bisa masuk 

sempurna 

tersendiri dan 

bersih 

+ 10 meter dari 

rumah pemilik 

jauh dari•.\kandang, 

mengalir lancar 

baik,udara keluar 

masuk lancar 

'-). Keadaan kan bersih 
dang 

Kondi,si kandang 

kurang baik 

dari tanah, lembab, 

kotor dan kebersih-

an kurang . 

tidak ada dinding 

dari alang-alang 

sinar masuk c ukup ... .. 

baik 

tersendiri dan 

kotor 

dekat dengan ru-

mah pemilik 

dekat kandang, ter­

timbun dan kotor 

tidak ada ventilasi 

kotor 
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lampiran d 

Gambar 1 a. 

Gambar 1 b. 

Gambar 1 a. dan 1 b. Contoh Kandang yang koncfisinya baik 
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lampiran 9 

Gambar 2 a. 

Gambar 2 b. 

Gambar 2 a.dan 2 b. Contoh kandang yang kondisinya kurang baik. 
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I 

Gambar 3. 

Contoh Anaplasma yang menyerang ' eritrsit pada 

sapi perah. 

I 
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